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MOTTO

Dunia it hamya tiga hiani saja
Kemarin yang telah lampan tidak ada apa-apanya lagi, dan besok, yang engkan sedang hadapi
masih tanda tanya apakah engkan bisa sampai atan tidak, dan hari sni engkau berada di dalamnya,
ambilah kesempatan scbaik-baikrya bagin.

(Nabs I'sa bin Maryam)

Sesunggubmya sesudah Kesufitan itu ada Kemudahan. Maka apabila kawn telah selesai dary (suatn
urusan) Kerjakan dengan sunggub-sungguh (wrusan) yang lain. Dan hanya kepada Tuhanwudah
hendakrya kamu berfarap.

(AL - Insyiroak: 6 - 8)

Orang yang paling bodoh ialafi orung yang meninggalkgn keyakinan diri sendin, kgrema mengira

yang dilakpkgn orang lain lebik berharga
(Taa-Juddsn 'Athooillaak Iskandary)
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sasaran utama pembangunan jangka panjang sebagaimana tertera dalam Garis-
garis Besar Haluan Negara adalsh terciptanya landasan yang kuat bagi bangsa
Indonesia untuk tumbuh dan berkembang atas kekuatannya sendiri menuju masyarakat
yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945.
Pembangunan ekonomi memerlukan dukungan investasi dalam jumlgh yang memadai
yang pelaksanaannya harus berdasarkan kemampuan gendiri dan oleh karena itu
diperlukan usaha yang sungguh-sungguh untuk mengerahkan dana investasi, khususnya
yang bersumber dari tabungan masyarakat. (M. Suparman S,1993 +'159)

Upaya pemerintah untuk meningkatkan pengerahan dana masyarakat antara lain
dilakukan dengan kebijaksanaan fiskal dan moneter guna menciptakan situasi
perekonomian yang stabil sehingga menunjang masyarakat untuk menyimpan kelebihan
dana yang dimiliki pada lembaga-lembaga khusus keuangan bank dan non bank yang
berfingsi sebagai pengumpul dan penyalur dana masyarakat. Akumulasi modal terjadi
jika sebagian dari pendapatan ditabung dan diinvestasikan dengan tujuan memperbesar
output di kemudian hari. (Michael P. Todaro, 1989 : 113)

Deregulasi Pakdes 20 Tahun 1988 sebagai salah satu kebijakan moneter yang
telah memberikan peluang kepada semua pihak untuk terjun ke dalam usaha asuransi,
sehingga menyebabkan dunia bisnis asuransi dewasa ini mengalami perkembangan yang
sangat pesat. Menurut data dari Departemen Keuangan pada tahun 1995 ada 53
perusahasn asuransi jiwa dan pada tahun 1996 bertambah menjadi 56 perusahaan
asuransi jiwa. Tahun 1997 jumlah perusahaan asuransi jiwa telah berkembang menjadi
58 perusahaan asuransi jiwa Sementara itu perkembangan dana investasi yang
ditanamkan oleh perusahaan asuransi jiwa juga mengalami peningkatan yang cukup
pesat dalam tiga tahun terakhir. Hal ini dapat dipantau dalam tahun 1995 dana investasi
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yang ditanamkan oleh perusahaan asuransi jiwa mencapai Rp. 3,37 triliun dan tahun
1996 mencapai Rp. 5,7 triliun kemudian meningkat sekitar Rp. 7,8 triliun pada tahun
1997. (Bank Indonesia, 1997 : 117)

Bertambah banyaknya pihak yang terjun dalam usaha perasuransian ini
menyebabkan semakin banyak dana masyarakat yang terserap ke sektor ini, sehingga
usaha perasuransian sebagai salah satu lembaga keuangan bukan bank yang berfimgsi
sebagai lembaga pengalihan risiko dan lembaga penghimpun dana menjadi penting
peranannya, karena dari kegiatan ini diharapkan dapat semakin berperan sebagai
penggerak dan sarana mobilisasi dana masyarakat yang efektif dan sebagai penyalur
yang cermat dari dana tersebut untuk pembiayaan kegiatan yang produktif
(GBHN, 1993 : 82) Untuk itu dalam usahanya untuk mengembangkan dan
mendayagunakan dana yang dimilikinya pada perusahaan asuransi jiwa diatur oleh
pemerintah dalam hal ini Departemen Keuangan berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Keuangan RI No. 224 / KMK. 017 / 1993 yang berisi tentang kesehatan keuangan
perusahaan dan reasuransi, dimana dalam surat keputusan tersebut ditetapkan bahwa
kegiatan portofolio investasi perusahaan asuransi jiwa hanya dibenarkan untuk
diinvestasikan pada jenis-jenis investasi yang telah ditentukan sebagai berikut :

1. Deposito berjangka dan sertifikat deposito

2. Saham, obligasi dan surat-surat berharga lainmya yang tercatat dibursa efek
Indonesia

3. Sertifikat Bank Indonesia (SBI)

4. Surat Berharga Pasar Uang (SBPU)

5. Surat pengakuan hutang yang berjangka waktu lebih dari satu tahun

6. Penyertaan langsung

7. Bangunan atau tanah untuk tujuan investasi

8. Pinjaman hipotik

9. Pinjaman polis
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Pola investasi PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan Jember
menurut ketentuan dari PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) Kantor Pusat Jakarta
melalui Nota Dinas No. 402.ND.K.1298 dan Nota Dinas No.160.NDT.0985 Tahun
1985 hanya memberikan wewenang dalam pengelolaan dana yang terkumpul melalui
premi asuransi pada penggunaan investasi dalam bentuk :

1. Deposito berjangka
2. Pinjaman polis

Ada beberapa alasan mengapa deposito berjangka djadikan pilihan dalam
penyaluran dana dari perusahaan PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO), selain saat ini
deposito berjangka memberikan return yang paling tinggi juga tingkat keamanannya
terjamin juga dikarenakan bunganya sangat menarik disamping itu tak terlepas dan
banyaknya bank di Kabupaten Dati II Jember, sehingga memudahkan perusahaan
asuransi untuk menyebarkan dananya. Selanjutnya pinjaman polis merupakan fasilitas
yang sangat menguntungkan bagi nasabah atau pemegang polis asuransi, sebab bila
mereka membutuhkan dana dapat meminjam pada perusahaan asuransi dengan jaminan
polis asuransinya tanpa jaminan harta-harta lainnya seperti halnya masyarakat pada
umumnya.

Hal tersebut merujuk pada Peraturan Pemerintah RI No. 73 Tahun 1992
Tentang Penyelenggaraan Usaha Perasuransian, pada pasal 13 ayat 1 berbunyi bahwa
investasi perusahaan asuransi wajib dilakukan pada jenis investasi yang aman dan
menguntungkan serta memiliki tingkat likuiditas yang sesuai dengan kewajiban yang
harus dipenuhi. Ini mengandung maksud bahwa dana yang di investasikan oleh
perusahaan asuransi sebagian besar berasal dari masyarakat dan berkaitan dengan
kewajiban perusahaan yang bersangkutan kepada tertanggung, oleh sebab itu
pengelolaan investasi harus dilaksanakan dengan mempertimbangkan aspek yuridis,
tingkat risiko, tingkat keuntungan dan tingkat likuiditas yang sesuai dengan kewajiban
yang harus dipenuhi dengan menggunakan penggunaan investasi yang telah ditetapkan
oleh menteri keuangan.
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PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan Jember yang merupakan
Badan Usaha Milik Negara yang bergerak dalam bidang perasuransian beroperasi di
Kabupaten Jember sampai sekarang mampu bertahan dan berkembang dengan pesat
meskipun banyak perusahaan asuransi jiwa berdiri di Kabupaten Jember. Hal tersebut
bukan menjadi masalah besar bagi PT. Asuransi Jiwasraya justru merupakan tantangan
untuk meningkatkan kemampuanya dalam memperoleh pendapatan perusahaannya.
Perkembangan pertumbuhan pendapatan investasi PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO)
Perwakilan Jember pada periode penelitian mengalami peningkatan terutama dalam 3
tahun terakhir ini. Pertumbuhan dari triwulan I tahun 1995 ke triwulan I tahun 1996
sebesar 20,4 % dan triwulan I tahun 1996 ke triwulan I tahun 1997 meningkat menjadi
sebesar 35,3 %, serta triwulan I tahun 1997 ke triwulan I tahun 1998 meningkat sebesar
27,8 % meskipun secara prosentase nilainya kecil atau menurun terutama dibandingkan
dengan 2 tahun sebelumnya. Namun secara nominal tetap mengalami peningkatan, hal
tersebut sangat mengembirakan sekali bagi perusahaan PT. Asuransi Jiwasraya
(PERSERO) Perwakilan Jember, dimana memunjukkan bahwa perusahaan ini dalam
tahun-tahun terakhir ini mengalami perkembangan dalam menjalankan usahanya dan
merupakan cerminan bagi perusahaan asuransi terhadap kewajibannya dalam
mengelola dana sebab hal tersebut menyangkut uang dari para pemegang polis.

Dengan demikian bagi perusahaan PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO)
pengelolaan dana merupakan suatu hal yang sangat penting karena dari mendayagunakan
atau menghasilgunakan dana atau dengan kata lain menginvestasikan dana yang
terkumpul dari uang premi yang dibayarkan oleh para pemegang polis asuransi tersebut
perusahaan akan memperoleh pengembalian ataupun hasil dari investasi pada masa
akan datang yang dapat digunakan untuk menunjang atas pembayaran klaim atau untuk
memenuhi perjanjian dengan para pemegang polis (klaim asuransi), untuk membayar
kewajiban-kewajiban perusahaan yang jatuh tempo, melindungi kepentingan pemegang
polis ataupun untuk menunjang pengeluaran rutin.
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Penelitian ini didasari oleh penelitian Stadi Perdagangan Jasa Indonesia
yang dilakukan oleh kerjasama penelitian antara Departemen Perdagangan Republik
Indonesia dan Bank Indonesia dengan Penelitian dan Pengembangan Ekonomi Fakultas
Ekonomi Universitas Gajah Mada, yang mengatakan bahwa kegiatan industri asuransi
merupakan permintasn turunan dari kegiatan ekonomi lainmya sehingga
perkembangannya akan seirama dengan perkembangan ekonomi pada umummnya. Ini
berarti bahwa semakin maju perekonomian suatu negara akan semakin berkembang pula
industri asuransi di negara itu. Melihat kondisi perusahaan PT. Asuransi Jiwasraya
(PERSERO) Perwakilan Jember dimana telah memmjukkan perkembangannya dalam
meningkatkan pendapatan investasinya dilingkup wilayah kerjanya yang meliputi
Karisidenan Besuki, sehingga penulis mencoba wuntuk menganalisis pengaruh
penggunaan investasi yang digunakan sebagai alat untuk mengelola atau menempatkan
dana investasi yang telah dihimpun terhadap pendapatan investasi pada PT. Asuransi
Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan Jember.

1.2 Perumusan Masalah

Perusshaan PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan Jember
merupakan salah satu lembaga keuangan bukan bank yang berperan disamping sebagai
lembaga pengalihan risiko juga merupakan lembaga penghimpun dana dari masyarakat
melalui akumulasi premi asuransi. Premi asuransi yang terkumpul ini kemudian
diinvestasikan pada jenis investasi yang telah ditentukan oleh pemerintsh. Sehingga
akan mendatangkan keunfungan atan pendapatan baginya yang selanjutuya untuk
memenuhi kewajibannya kepada pihak dalam maupun luar perusahaan Investasi ini
diwnjudkan dalam bentuk deposito berjangka dan pinjaman polis, maka permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh penggunaan
investasi deposito berjangka dan pinjaman polis terhadap pendapatan investasi dan
investasi manakah yang dominan dalam menentukan pendapatan investasi mulai
triwulan I tahun 1993 sampai dengan triwulan IV tahun 1998.
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang diadakan ini adalah sebagai berikut :

1. mengetahui pengaruh penggunaan deposito berjangka dan pinjaman polis
terhadap pendapatan investasi PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO)
Perwakilan Jember,

2. mengetahui antara deposito berjangka dan pinjaman polis yang paling
dominan dalam menentukan pendapatan investasi PT. Asuransi Jiwasraya
(PERSERO) Perwakilan Jember mulai triwulan I tahun 1993 sampai dengan
triwulan IV tahun 1998.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
1. dapat memberikan sumbangan bagi pengambil keputusan pada
PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan Jember dan lembaga
keuangan lain dalam hal pengalokasian dana masyarakat,
2. sebagai bahan informasi dan perbandingan bagi peneliti lain selanjutnya
berhubungan dengan penelitian ini.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah dan tujuan penelitian ini
maka hipotesis yang diajukan :

1. diduga deposito berjangka dan pinjaman polis ~mempunyai pengaruh
terhadap pendapatan investasi PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO)
Perwakilan Jember.

2. diduga deposito berjangka dan pinjaman polis terdapat yang investasi paling
dominan dalam menentukan pendapatan investasi PT. Asuransi Jiwasraya

(PERSERO) Perwakilan Jember mulai triwulan I tahun 1993 sampal

I |

A | MILIK PERPUSTAKAAN
J e~ | UNIVERS!TAS JEM

—_— |

S e )
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1.5 Metode Penelitian
1.5.1 Daerah Penelitian

Tempat dan kegiatan Penelitian ini dengan sengaja dilakukan pada
PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan Jember dengan periode waktu mulai
triwulan I tahun 1993 sampai dengan triwulan IV tahun 1998. Berdasarkan
pertimbangan bahwa perusahaan tersebut merupakan Badan Usaha Milik Negara yang
bergerak dalam bidang perasuransi jiwa yang beroperasi di Kabupaten Jember.

1.5.2 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan penelitian ini merupakan data sekunder yaitu data time
geries mengenai pendapatan investasi PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan
Jember mulai tahun 1993 sampai dengan tahun 1998 dengan cara meneliti laporan
keuangan tahman dan data yang diambil adalah data runtun waktu triwulan I tahun 1993
sampai dengan triwulan IV tahun 1998.
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1.5.3 Metode Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan investasi deposito berjangka dan

pinjaman polis

terhadap pendapatan investasi pada PT. Asuransi Jiwasraya

(PERSERO) Perwakilan Jember, maka digunakan analisis regresi linear berganda
sebagai berikut : (Soelistyo, 1982 : 192)

Bo

Y=Po+B i+ B X; + ¢

Pendapatan investasi yang diperoleh PT. Asuransi Jiwasraya
(PERSERO) Perwakilan Jember

Pendapatan investasi yang diperoleh PT. Asuransi Jiwasraya
(PERSERO) Perwakilan Jember tanpa adanya pengaruh dari
variabel-variabel deposito berjangka dan pinjaman polis

Koefisien regresi variabel bebas deposito berjangka

Koefisien regresi vanabel bebas pinjaman polis

Deposito berjangka

Pinjaman polis

Variabel pengganggu

Dari persamaan regresi berganda di atas selanjutnya diadakan uji statistik dan
ekonometnka sebagai berikut :
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1.5.3.1 Uji Statistik

Koefisien determinasi merupakan nilai yang dipergunakan untuk mengukur
peranan variabel bebas (X) terhadap variabel terikatnya (Y). Nilai R* dapat dicari
dengan rumus sebagai berikut : (Anto Dajan, 1986 : 329)

by EX; Y;) +b, ZX; Y;)

R =
¥’

Nilai R? terletak antara 0< R? > 1
1. R? = 0 berarti tidak ada hubungan antara X dan Y
2. R?= 1 berarti regresi tepat atau cocok karena sempurna
Untuk menguji tingkat signifikansi hubungan seluruh }
bebas terhadap variabel terikat. maka digunakan uji koe'sien serentak dengan
perumusan sebagai berikut : (J. Supranto, 1983 : 268)

'isien regresi vanabel

R*/(k-1)
F.“lﬂl' =
(1-R*)/(n-Kk)
Dimana :
R? = Koefisien determinasi

K = Banyaknya variabel bebas

n = DBanyaknya data
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Kriteria pengujian :

a. Ho : Bo, B1. B2 = 0, berarti vaniabel bebas secara bersama tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap vanabel terikat.

b.Ha :Bo P1, B2 # 0, berarti variabel bebas secara bersama mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat.

Pengambilan keputfusan :

a. bila nilai F pigemg > F b, pada taraf signifikan yang ditentukan berarti Ho ditolak
dan Ha diterima.
b. bila nilai F pipmg < F wbel, pada taraf signifikan yang ditentukan berarti Ho diterima
dan Ha ditolak.
Uji koefisien regresi secara parsial digunakan untuk menguji signifikan
tidaknya variabel bebas (X) terhadap variabel terikatnya (Y) secara parsial dengan
rumus sebagai berikut : (Soelistyo, 1982 : 212)

Bo - Bi

¢ hitng =
SB;

Bi = Koefisien regresi
SPpi = Standar deviasi regresi
df =n-k
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Kriteria pengujian :

a Hy:b; = 0, berarti variabel bebas secara parsial tidak berpengaruh terhadap

variabel terikat.

b.Ha :b; > 0, berarti variabel bebas secara parsial berpengaruh positif terhadap
variabel terikat

Pengambilan keputusan :

a. bila nilai t yung > dari t 15, maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga secara
individual ada pengaruh yang besar antara variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (Y).

b. bila nilai t pmg < dari t ., maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga secara
individual tidak ada pengaruh yang berarti antara variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y).

Untuk mengetahui variabel bebas (penggunaan investasi deposito berjangka
dan pinjaman polis) yang paling dominan dalam men- ‘ukan nilai variabel terikat
(pendapatan investasi) dalam suatu model regresi linier digunakan koefisien beta atan
standardized regression coefficient sebagai berikut : (Sritua Arief, 1993 : 11)

Y=Be8,+(B*3) Xi +(B*5,) Xz " veeverrnnsd + €
&) o,
Dimana :
8, = Standar deviasi yang berkaitan dengan X ; dan Y

p* = Koefisien regresi hasil estimasi
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1.5.3.2 Uji Ekonometrika

1. Uji Multikolinearitas, yaitu alat uji ekonometrika yang digunakan untuk menguji suatu
model apakah terjadi hubungan yang sempurna atau hampir sempurna antara
variabel bebas, sehingga sulit untuk memisahkan pengaruh antara variabel-variabel
itu secara individu terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui adanya atan tidaknya
multikolinearitas, maka digunakan Uji Klein yaitu dengan melakukan regresi
sederhana antar variabel bebas dengan salah satu sebagai variabel terikat.
Kemudian hasilnya (R?) dibandingkan dengan hasil regresi sederhana (R?) antara
variabel terikat dengan variabel bebas, apabila nilai R? dari hasil regresi antar
variabel bebas tadi lebih kecil dari nilai R? hasil regresi antara variabel bebas dan
variabel terikat maka kesimpulannya tidak terjadi multikolinearitas demikian pula
sebaliknya.

2. Uji antokorelasi, yaitu alat uji ekonometri yang digunakan untuk menguji suatu model
apakah antara variabel rambang (pengganggu) masing-masing variabel saling

mempengaruhi. Untuk mengetahui apakah pada model regresi mengandung
autokorelasi dapat digunakan pendekatan Durbin - Watson sebagai berikut :

(J. Supranto, 1983 : 157)

Ez ("e"eu)2

)
p etz

=2
Pengambilan keputusan :
1. jika d < dy atau d > (4-dy), berarti terjadi autokorelasi
2. jika dy < d < (4-dy), berarti tidak terjadi autokorelasi

3. jika dy < d <dy atau (4-dy) < d < (4-d), berarti pengujian tidak dapat
disimpulkan.
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3. Uji Heteroskedastisitas, yaitu alat uji ekonometrika yang digunakan untuk model
mengenai varian variabel rambang (pengganggu) dari masing-masing variabel
bebas. Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas dalam model digunakan Uji
Park (Park Test) yang dilakukan dengan 2 tahap sebagai berikut:
(J. Supranto, 1983 : 157)

1. mendapatkan regresi atas model tanpa memperbaiki gejala heteroskedastisitas,
dari hasil ini diperoleh nilai residual (e;),

2. membuat regresi dengan menganggap nilai residual (e;) sebagai variabel terikat
dengan rumus sebagai berikut :

me’=A+BlmX;+V;
Kriteria pengujian :
Ho :B;=0

Ha:B;20

Pengambilan keputusan :

1. jika -t o < t hitung <t o, maka dalam model tidal: icrjadi heteroskedastisitas

2. jika -t o > t hitung > t o5, maka dalam model terjadi heteroskedastisitas.
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1.6 Definisi Operasional

Untuk menghindari salah pengertian dan meluasnya permasalahan maka

diberikan batasan-batasan sebagai berikut :

1.

Asuransi jiwa adalah suatu pelimpahan risiko oleh seseorang kepada penanggung
agar kerugian keuangan yang diderita oleh seseorang dapat ditanggung oleh
penanggung,

_ Investasi pada perusahaan asuransi jiwa adalah suatu kegiatan finansial yang

dilakukan oleh perusahan asuransi jiwa untuk mengembangkan dan mendayagunakan
sumber-sumber dana yang dimilikinya pada alternatif pengembangan dana yang ada
(yang diijinkan oleh pemerintah) dengan tujuan untuk memupuk keuntungan atau
pendapatan.

. Pendapatan investasi adalah seluruh pendapatan operasional  perusahaan

PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan Jember terhadap dana-dana yang
berhasil dikumpulkan melalui penjualan premi asuransi kemndian dialokasikan pada

penggunaan investasi deposito berjangka dan pinjaman = is.

. Deposito berjangka yaitu simpanan yang penarikanny: va dapat dilakukan pada

waktu tertentu menurut perjanjian antara penyimpan deng .« bank yang bersangkutan.

. Pinjaman polis merupakan bentuk pinjaman yang diberikan pihak asuransi kepada

nasabah dengan jaminan polis yang dimilikinya.
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1. GAMBARAN UMUM

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) adalati salah satu dan perusahaan jasa
asuransi yang bergerak dalam usaha jasa pertanggungan jiwa atau asuransi jiwa.
Sejarah perusahaan ini pertama kali didirikan masih berupa perusahaan swasia yang
dimiliki oleh Belanda dengan nama NV. Levensverzekering Maatschappij NILLMLJ
Van 1859. Pada tanggal 3 Desember 1957 perusahaan ini diambil alih serta dikuasai
oleh pemerintah Republik Indonesia. Perusahaan tersebut diatas dinasionalisasikan
pada tanggal 17 Desember 1960 sesuai dengan surat keputusan Menteri Kehakiman
Republik Indonesia No. JA.5 / 126 / 10 tertanggal 17 Desember 1960, dan nama
perusahaan diubah menjadi Perusahaan Negara Pertanggungan Jiwa "Sedjahtera”.
Satu tahun kemudian berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 214 tabun 1961 yang
dikeluarkan pada tanggal 1 Januani 1961, berisi tentang perubahan nama dari
perusahaan Pertanggungan Jiwa Sedjahtera menjadi Perusahaan Negara Asuransi
Jiwa "Eka Sedjahtera”. Tetapi pada tanggal 1 Januari 1965, berdasarkan keputusan
Presiden No. 215 tahun 1964 pama perusahaan berubah lagi menjadi Perusahaan
Negara Asuransi Jiwa "Jasa Sedjahtera". Peraturan ini diperbarui oleh Peraturan
Pemerintah No. 40 tahun 1965 tentang pendinan Perusahaan Negara Asuransi
Jiwasraya yang kemudian menerima integrasi PT. Pertanggungan Jiwa Dhbarma
Nasional. Bentuk badan usaha yang semula merupakan perusahaan negara akhimya
dirubah menjadi perusahaan perseroan (persero) berdasarkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 33 tahun 1972.

PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan Jember berdiri pada tanggal
1 Januari 1969 dengan status Kantor Unit Produksi Daerah (KUPD) dan sebagai
bagian dari Kantor Cabang Surabaya. Pada tahun 1971 dari status KUPD berubah
menjadi Kantor Perwakilan Perusahaan Negara (PN) Asuransi Jiwasraya. Kemudian
pada tahun 1982 Perusahaan Negara (PN) Asuransi Jiwasraya Perwakilan Jember

15
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masuk sebagai bagian Kantor Cabang Malang dan status Perusahaan Negara (PN)
Asuransi Jiwasraya kemudian berubah menjadi BUMN yang selanjutnya menjadi PT.
Asuransi Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan Jember yang berada dibawah
pengawasan Departemen Keuangan Direktorat Jenderal Moneter.

2.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi perusahaan adalah merupakan kerangka atau bagan yang
menunjukan bagian-bagian yang ada di dalam perusabaan, hubungan antara bagian-
bagian fersebut dan baias wewenang serta tanggungjawab dari setiap fungsi yang
menduduki bagian-bagian untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan
untuk mencapai tujuan organisasi yang baik maka diperlukan struktur organisasi yang
baik. Untuk mencapai hasil yang baik serta tercapainya prinsip organisasi dan tata
laksana tugas. Perusahaan PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan Jember
yang berbentuk BUMN menetapkan dan melaksanakan struktur organisasi garis yang
dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 1. Struktur Organisasi Perusahaan PT. Asuransi Jiwasraya
(PERSERO) Perwakilan Jember.
Kepala Perwakilan
| 1 I :
Kasie. Pemasaran | | Kasie. Inkaso Kasie. Kasie.
Pertanggungan TU/Keuangan
Adm. Kevangan | | Koor.Kuitansi
!
Koor. Inkaso TU.Pertanggungan | | Kasir Keuangan
| |
TU. Inkaso TU. Pembukuan I
| ]
TU. Inkaso TU. Pembukuan II
! l

Sumber : Perusahaan PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan Jember

2.2.1 Personalia Perusahaan

Dalam perusahaan asuransi jiwa karyawan merupakan ujung tombak dalam
kegiatan operasional dan menentukan perusahaan karena pertumbuhan suatu
perusahaan asuransi khususnya asuransi jiwa ditentukan oleh keuletan para agen-

agen perusahaan dilapangan dalam mencari dan menjaring calon nasabah asuransi
artinya semakin banyak calon nasabah yang berhasil didapatkan dan diajak menjadi
peseria asuransi oleh para agen berarti semakin besar pendapatan premi yang akan
diterima oleh perusahaan.
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Pada perusahaan PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan Jember
tenaga kerja atau karyawan dibagi menjadi 2 (dua) bagian Yaitu :
1. karyawan dinas dalam yaitu karyawan yang bekerja di dalam lingkungan
perusahaan yang berjumlah 18 orang.
2. karyawan dinas luar yaitu karyawan yang bekerja di luar perusahaan yang
befjumlah 100 orang yang meliputi : agen instruktur lapangan, agen perintis, agen

yunior, agen senior dan agen kedinasan.

2.3 Tujuan, Kegiatan dan Bidang Usaha
2.3.1 Tujuan Perusahaan

Tujuan PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) sesuai dengan anggaran dasamya
adalah :

1. turut aktif melaksanakan dan menunjanp kebijaksanaan program pemerintah
dibidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya melalui usaha
perasuransian jiwa.

2. mengadakan pemupukan keuntungan atau pendapatan.

3. turut mengadakan bimbingan kegiatan pada sekior swasta khususnya
dibidang perasuransian jiwa.

2.3.2 Kegiatan Perusahaan

Sesuai dengan anggaran dasar perusahaan kegiatan usaha PT. Asuransi
Jiwasraya (PERSERO) adalah :

1. pertanggungan langsung dalam bidapg asuransi jiwa, pool asuransi, -

, - asuranii pensiin dan co-asuransi.

2. pertanggungan tidak langsung (reasuransi) dalam bidang asuransi jiwa
untuk ditahan sendiri oleh perseroan.
3. segala yang menyangkut industri jasa asuransi jiwa dalam arti seluas-

lvasnya.
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2.3.3 Bidang Usaha Perusahaan

Manusia dalam hidupnya selalu menghadapi berbagai kemungkinan terjadinya
peristiwa yang dapat mengakibatkan berkurangmya atau bahkan lenyapnya nilai
ekonomi dalam kehidupannya. Peristiwa demikian itu dapat merupakan bagian
kerugian bagi dirinya sendiri, keluarga maupun orang lain yang memiliki kepentingan
terhadap dirinya. Untuk mengantisipasi kerugian terutama kerugian finansial akibat
peristiwa tersebut maka risiko yang timbul mesti dialihkan kepada lembaga asuransi,
dimana lembaga asuransi tersebut memberikan pertanggungan akibat peristiwa yang
dialaminya dalam kontek inilah PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) berperan.

Bidang usaha yang dilakukan oleh PT.Asuransi Jiwasraya (PERSERO) tidak
hanya terbatas pada asuransi jiwa (life insurance) secara mumi tetapt juga
mengandung asuransi kesehatan (health insurance). Hal tersebut ditunjukan dengan
adanya salah satu produk yang memberikan perlindungan terhadap risiko kecelakaan.
Dengan demikian perlindungan yang diberikan oleh PT. Asuransi Jiwasraya
(PERSERO) bukan hanya perlindungan terhadap s’ kematian yang wajar juga
terhadap risiko akibat kecelakaan.

Secara umum risiko-risiko yang mungkin dihadapi oleh manusia dalam
kehidupannya adalah :

1. meninggal dunia, baik secara alamiah (meninggal wajar) atau meninggal
karena kecelakaan.

2. cacat badan, sebagian atau seluruhnya baik akibat sakit atau akibat
kecelakaan.

3. hari tua, dimana kondisi yang memaksa turunnya nilai ekonomis karena
berkurangnya kemampuan untuk bekerja dan berpenghasilan.

4. lain-lain peristiwa yang digolongkan dapat menimbulkan kerugian secara

ekonomi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

Jenis-jenis risiko tersebut dapat digolongkan sebagai berikut :

1. nisiko yang sudah pasti akan terjadi tetapi waktu terjadinya tidak dapat

dipastikan yaitu nisiko kematian.

2. risiko yang sudah pasti akan terjadi dan sudah dapat diperhitungkan kapan

terjadinya yaitu umur tua.

3. risiko yang tidak diketahui akan terjadi atau tidak yaitu kecelakaan dan

kesehatan.

Untuk mengantisipasi nsiko-risiko tersebut PT. Asuransi Jiwasraya
(PERSERQO) menawarkan produk-produk jasa yang memiliki fungsi sebagai fungsi
tabungan (saving function) yaitu sebagai sarana uniuk menabung dengan betuk
setoran premi yang dibayarkan ke perusahaan asuransi dan fungsi perlindungan
(protection function) yaitu dengan adanya setoran premi berarti pemegang polis
memperoleh perlindungan finansial dengan jumlah yang ditetapkan sebelumnya.

2.4 Produksi Perusahaan
2.4.1 Jenis Produk Perusahaan

Secara garis besar jenis produk asuransi yang dihasilkan oleh PT. Asuransi

Jiwasraya (PERSERO) dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua) :

1. Asuransi Jiwa Perseorangan (Ordinary Life Insurance) adalah asuransi dimana
seseorang menutup pertanggungan untuk dirinya sendiri karena adanya kesadaran
akan mnsiko-risiko akibat berkurangnya atau hilangnya nilai ekonomis atau
penghasilan seseorang akibat peristiwa seperti meninggal dunia atau turunnya
kesehatan seseorang. Untuk mengantisipasi atau mengalihkan kerugian-kerugian

ekonomi ini seseorang mengatasinya dengan asuransi jiwa.
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2. Asuransi Jiwa Kumpulan (Group Life Insurance) adalah Jaminan yang diberikan
pada asuransi jiwa kumpulan ini tidak berbeda dengan asuransi jiwa perseorangan,
hanya dalam pelaksanaannya terdapat perbedaan. Jika pada asuransi jiwa
perseorangan segala jenis pertanggungan hanya diberikan pada satu orang saja,
sedangkan pada asuransi jiwa kumpulan adalah sebagai berikut:

1) polis diterbitkan 1 (satu) buah untuk beberapa orang peserta/tertanggung dan
pemegangnya adalah pimpinan dari suatu instansi, perusahaan atau organisasi.
Polis ini disebut sebagai polis induk atau Master Polis.

2) kepada masing-masing peserta (participant) diberikan sertifikat sebagai tanda
bukti keikutsertaan dalam asuransi.

3) asuransi jiwa jenis kumpulan umumnya tidak melalui pemeriksaan kesehatan.

4) premi asuransi kumpulan dapat dibayarkan sendiri oleh peserta (contributory)
atau dapat dibayarkan seluruhnya oleh majikan (non contributory).

2.4.2 Macam Produk Perusahaan
1. Produk Pertanggungan Perorangan yaitu produk pertanggungan yang hanya
diberikan kepada diri tertanggung sendiri dan tidak berlaku bagi orang lain dan
macamnya terdiri dan :
1. Asuransi Dwi Guna
Pada pertanggungan ini, vang asuransi akan dibayarkan sebesar satu kali pada
saat berakhimya masa asuransi atau masa pembayaran premi jika tertanggung
masih hidup atau dibayarkan satu kali kepada yang ditunjuk oleh tertanggung
untuk menerima faedah asuransi jika tertanggung meninggal dalam masa
pertanggungan
Asuransi ini terdiri dani:
1) Dwi Guna yang dipasarkan dalam :
a. Valuta rupiah tanpa indeks
b. Valuta rupiah dengan indeks
¢. Valuta dollar Amerika Serikat


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

22

2) Dwi Guna Menaik
3) Dwi Guna Bertahap
4) Dwi Guna Utama
5) Dwi Guna Prima
6) Dwi Guna Idaman
2. Asuransi Aneka Guna atau Multi Guna
Pada pertanggungan ini, nang asuransi akan dibayarkan sebesar satu kali pada
saat berakhimya masa asuransi jika tertanggung masih hidup. Jika tertanggung
meninggal pada saat masa pertanggungan, uvang asuransi akan dibayarkan
sekaligus sebesar satu kali serta ditambah tunjangan sebesar 1% dari uang
asuransi yang dibayarkan setiap bulan secara berturut-turut mulai .dari bulan
berikutnya sefelah berakhimya masa pembayaran premi dengan tidak
memperhatikan hidup atau meninggalnya atau meninggalnya tertanggung.
3 . Asuransi Bea Siswa
Uang asuransi berupa bea siswa, dibayarkan tiap-tiap bulan selama 5 atau 6
tahun (tergantung pilihan pemegang polis) berturut-iurut yang mulai dari bulan
berikutnya setelah berakhirnya masa pembayaran premi dengan tidak
memperhatikan hidup atau meninggal tertanggung.
Asuransi ini terdiri dari :
1) Bea Siswa Eka Karsa
2) Bea Siswa Siaga
4. Asuransi Bea Asuhan
Uang asuransi dibayarkan sekaligus sebesar satu kali pada saat berakhirnya
masa asuransi jika tertanggung masih hidup. Jika tertanggung meninggal dunia
dalam masa asuransi maka akan dibayarkan vang tunjangan sebesar 1% dari
uang asuransi yang dibayarkan setiap bulan secara berturut-turut mulai
berikutnya tertanggung meninggal dalam masa pembayaran premi hingga akhir
masa asuransi ditambah satu kali vang asuransi.
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5. Asuransi Bekal Belajar
Asuransi ini hampir sama dengan asuransi Bea Siswa, hanya saja terdapat
perbedaan pada adanya tunjangan 1% yang dibayarkan dari uang asuransi
kepada ahli waris yang sah apabila tertanggung meninggal dunia pada masa
pertanggungan.

6. Asuransi Bekal Dewasa
Asuransi ini adalah macam asuransi yang hampir mirip dengan asuransi Dwi
Guna dimana asuransi akan dibayarkan sekaligus pada akhir masa asuransi
tidak tergantung pada hidup atau meninggalnya tertanggung.

7. Asuransi Dwi Jaya
Uang asuransi akan dibayarkan satu kali sekaligus kepada ahli waris yang sah
jika tertanggung meninggal dunia pada masa asuransi. Jika tertanggung masih
hidup ada akhir masa asuransi maka vang asuransi akan dibayarkan sebesar dua
kal.

8. Asuransi Tn Jaya
Asuransi ini mirip dengan asuransi Dwi Jaya hanya terdapat perbedaan pada
pembayaran sebanyak tiga kali jika tertanggung masih hidup setelah masa
pertanggungan.

9. Asuransi Dwi Bhakti
Uang asuransi akan dibayarkan sebesar satu kali pada saat berakhimya masa
asuransi jika tertanggung masih hidup. Jika tertanggung meninggal dunia pada
masa asuransi, uang asuransi akan dibayarkan sebanyak dua kali kepada ahli
warisnya.
10. Asuransi Tri Bhakti

Asuransi ini mirip dengan asuransi Dwi Bhakti hanya terdapat sedikit perbedaan
yaitu pada pembayaran uang asuransi sebanyak tiga kali kepada ahli wansnya
jika tertanggung meninggal dunia pada masa asuransi.

sesuatu apapun.
2. Asuransi Khala Bhakti Kumpulan

Macam pertanggungan kumpulan ini mirip dengan pertanggungan Eka Warsa
Berkala Kumpulan, hanya saja terdapat perbedaan pada masa asuransi, dimana
Khala Bhakti Kumpulan masa asuransinya dapat berlaku selama beberapa
tahun, minimal masa asuransi adalah lima tahun. Sedangkan pembayaran vang
asuransi diberikan kepada ahli warisnya apabila tertanggung meninggal dunia
dalam masa asuransi. Jika tertanggung hidup terus sampai berakhimya masa
asuransi kepadanya tidak dibayarkan sesuatu apapun.
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2.6 Keuangan Perusahaan
2.6.1 Sumber Pendapatan dan Pengeluaran Perusahaan

1. Sumber Pendapatan Perusahaan
Sumber pendapatan yang dimiliki oleh PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO)

Perwakilan Jember adalah terdiri :

1. Pendapatan Premi (Premiums Income) merupakan kewajiban keuangan yang
harus dibayar tertanggung kepada perusahaan asuransi karena ditutupnya risiko
yang dimiliki oleh tertanggung oleh perusahaan asuransi itu. Oleh karena itu
premi merupakan sumber pendapatan yang utama dalam perusahaan asuransi.

2. Pendapatan Investasi merupakan pendapatan operasional perusahaan
PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan Jember melalui penggunaan
investasi terhadap dana-dana yang berhasil dikumpulkan. Penggunaan investasi
dilakukan pada investasi yang tidak bertentangan dengan peraturan pemerintah.
Investasi atas modal atau kekayaan ditunjukkan untuk digunakan dalam
kegiatan produktif, sehingga diharapkan dapat diperoleh laba atau keuntungan.
Investasi dilakukan pada penggunaan invesiasi deposito berjangka dilakukan
antara lain pada bank-bank yang beroperasi di Kabupaten Jember. Pada
penggunaan investasi pinjaman polis dilakukan pada nasabah perusahaan
PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan Jember, karena selain dapat
untuk memperoleh pendapatan bagi perusahaan selain itu juga dapat digunakan
sebagai daya tarik tersendiri bagi perusahaan PT. Asuransi Jiwasraya
(PERSERO) Perwakilan Jember untuk lebih banyak menarik minat orang lain
untuk menjadi nasabah. Pengeluaran untuk investasi dan pendapatan investasi
dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 2. Penempatan Dana dan Pendapatan Investasi Deposito Berjangka dan
Pinjaman Polis PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan Jember

Tahun 1993 - 1998 (dalam rupiah)
Tabon  Triwnlan Deposito Pinjaman Pendapatan  Pendapatan Total
berjangka polis Deposito Pinjaman Pendapatan
Berjangka Polis investasi

1993 I 9.973.890 149.054.646 126.744 12.501.722 12.628.466
I 10.875.430  154.809.236 132.027 12.907.508 13.039.535

1 11.985.061 160.563.862 137.310 13.423.226 13.560.535

v 12.526.829  169.864.832 142.592 14.119.083 14.261.675

1994 I 13.081.250 170.377.964 153.015 15.018.524 15.171.539
I 13.743.750  175.454.081 160.354 15.961.773 16.122.127

m 14.018.750  185.606.925 167.693 16.905.021 17.072.715

v 13.856.875  190.606.952 175.032 17.848.270 18.023.302

1995 I 13.979.305 205.069.753 176.204 19.732.341 19.908.545
II 15.628.125  210.235.450 181.075 20.331.927  20.513.003

1| 15.915.625 223.756.540 185.947 20.801.507 20.987.455

v 16.210.875  249.330.992 190.819 20.831.087 21.021.907

1996 I 20.950365 238.479.241 338303 23.979.550  23.979.550
1| 21.825.278  247.385.790 400.220 23.625.058 24.025.278

m 24371978  269.330.992 462.137 26.572.404  27.034.541

v 27.996.370  265.385.790 524.053 29.017.672 29.541.725

1997 I 28959375 288.789.458 455.538 31.998.404 32.453.942
| 28.503.125  309.487.345 465.282 32.690.980  33.156.262

I 29.946.875 349.468.750 475.026 38.400.876 38.875.902

IV 28.590.625 367.589.856 484.770 39.076.132 39.560.902

1998 I 29.154225 336.695.848 524.685 40.954.177  41.478.862
11 32.964.996  365.906.698 556.946 41.425.515 40.982.461

I 33.695.889 370.578.468 584.748 41.471.820  42.056.568

v 33.078.895 379.689.541 598.128 43.380.278 43.978.406

Sumber : Laporan Keuangan Tahunan PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO)
Perwakilan Jember.
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III. LANDASAN TEORI

3.1. Pengertian Investasi

Selama ini pengertian investasi merupakan kegiatan manusia atas modal atau
kekayaan untuk digunakan dalam kegiatan produktif, sehingga diharapkan dapat
memperoleh pengembalian yang lebih tinggi. Invesiasi dapat dilakukan dalam
berbagai bentuk yang berbeda, tetapi ada dua hal yang biasanya muncul dalam
melakukan investasi yaitu risiko dan tingkat keuntungan atau pengembalian. Risiko
selalu timbul bila tindakan investasi dilakukan. Risiko berkaitan erat dengan
ketidakpastian (uncertainty) dimana yang akan datang, sedang pengembalian
merupakan hal yang diharapkan oleh investor. Pengembalian dalam melakukan
investasi tenfunya adalah pengembalian yang positif (yang memberikan keuntungan).

Menurut Frederick Amling (1989 : 7), investasi adalah sebagai suatu
pembelanjaan oleh individu atau lembaga-lembaga untuk suatu assei-asset riel
maupun asset-asset kevangan yang diharapkan akan menghasilkan pendapatan yang
proporsional dengan risiko yang diterimanya dalam jangka panjang. Dari definisi
tersebut dapat diambil beberapa pokok pengertian :

1. Investasi dapat dibedakan menurut jenisnya menjadi investasi ekonomi (economic
investment) dan investasi keuangan (financial investment). Investasi ekonomi
merupakan investasi dalam asset-asset riel yang meliputi produk barang-barang
dan jasa-jasa untuk memaksimumkan nilai tambah dan modal yang
diinvestasikan. Sedangkan investasi keuangan adalah suatu tindakan mepanamkan
kekayaan, dimana vang yang dibelanjakan untuk sementara diwujudkan dalam
bentuk surat berharga sampai pada saatnya nanti jumlah vang yang semula bisa
ditarik kembali beserta dengan arus pendapatan tertentu.

2. Harapan investor untuk mendapatkan tingkat keuntungan tertentu baik berupa
deviden maupun tingkat bunga dan capital gain.

31
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3. Invesior menghadapi nisiko investasi, dimana semakin besar return yang
diharapkan, semakin besar risiko yang dihadapi. Investor akan berusaha untuk
memilih investasi yang tingkai hasil proporsional dengan tingkat msiko yang
dihadapi. Yang berarti investor akan selalu berkeinginan memaksimumkan hasil
dan menekan risiko.

4. Dalam investasi, faktor waktu investasi merupakan hal yang harus
dipertimbangkan. Periode wakfu yang dipilih merupakan fungsi pengharapan
investor dan pemilihannya sangat tergantung pada sikap mvestor.

3.2 Risiko Investasi

Menurut Suad Husnan (1993 : 33), risiko merupakan banyak sedikitnya
penyimpangan dari nilai rata-rata dalam hal ini nilai barapan. Dalam situasi
ketidakpastian investor hanya bisa mengharapkan keuntungan yang diperoleh tanpa
bisa mengetahui dengan pasti tingkat keuntungan yang sebenamnya akan diterima.
Banyak sedikitnya perbedaan dari nilai tingkat keuntungan yang diharapkan. Ukuran
penyebaran untuk mengetahui seberapa jauh kemungkinan nilai yang akan kita
peroleh menyimpang dari nilai yang diharapkan dinyatakan dengan deviasi standar.

Pada dasarnya tiap-tiap investasi pasti menghadapi satu atau lebih risiko.
Setiap risiko investasi merupakan penjumlahan dari sumber-sumber risiko, yang
meliputi risiko tingkat bunga, risiko kegagalan atan bangkrut dan risiko lainnya.
(Jack Clark Francis, 1988 : 4) Estimasi-estimasi terhadap risiko dilakukan sebagai
usaha untuk memprediksi ketidakpastian sehingga dimasa mendatang akan terwujud
sebagaimana mestinya. Sebab pendapatan aktual dari investasi tidak selalu sama
dengan pendapatan yang diharapkan.

Secara garis besar risiko investasi dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Risiko sistimatik (systematic risk), yaitu risiko yang terkait dengan kondisi pasar
secara keseluruhan. Risiko ini berpengaruh pada semua surat berharga serta tidak
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dapat dikurangi atau dihilangkan dengan diversifikasi. Dengan demikian risiko ini
bisa disebut undiversifiable risk. Risiko sitematik ini timbul dengan karena adanya
risiko pasar, meliputi risiko tingkat bunga, risiko daya beli, fsiko ekonomi, risiko
politik dan risiko yang disebabkan perubahan faktor-faktor makro lainnya.

2. Risiko tidak sistematik (unsistematic risk / residual risk), yaitu risiko yang tidak
terkait dengan pasar dan dapat dihilangkan dengan diversifikasi, sehingga biasa
disebut sebagai diverfisiable risk. Risiko ini dapat dipecah lagi menjadi :

1) extra market risk merupakan risiko yang timbul dari gerakan-gerakam
kelompok-kelompok surat berharga yang homogen dimana gerakan ini tidak
terpengaruh oleh pasar secara keseluruhan. Ini berarti bahwa portofolio yang
terdin dari beraneka surat berharga dapat menekan risiko.

2) spesific risk merupakan risiko yang ditimbulkan oleh faktor-faktor spesifik dari
perusahaan

Risiko tidak sistimatis dipengaruhi oleh faktor-faktor mikro yang akan

menyebabkan timbulnya risiko kegagalan akibat kondisi intern perusahaan.

Meliputi nisiko finansial, risiko kesalahan manajemen, disamping “Callability

Risk™ atau penarikan kembali suatu surat berharga dalam hal ini saham oleh issuer

dan “Convertability Risk” atau resiko perubahan bentuk investasi.

Investor harus melakukan estimasi berapa besamya cash flow atau hasil
(return) selama periode usia investasi, karena dalam melakukan investasi selalu ada
risiko,. Estimasi hasil (expected return) dari suatu kegiatan investasi belum tentu
sesuai dengan yang diharapkan, karena disebabkan oleh faktor-faktor tertentu. Apabila
faktor-faktor tertentu tersebut sudah dapat diramalkan sebelumnya disebut sebagai
nisiko. Tetapi jika yang akan dihadapi tidak dapat diramalkan sebelumnya disebut
sebagai ketidakpastian (uncertainty).
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3.3 Asuransi Sebagai Lembaga Keuangan

Asuransi merupakan bagian dari lembaga keuangan yang merupakan perantara
dari pihak-pihak yang kelebihan dana (kreditur) dengan pihak-pihak yang kekurangan
atau membutuhkan dana (debitur). Peranan lembaga keuangan dapat dijelaskan dalam
gambar berikut :

Gambar 2. Proses Ekonomi dan Lembaga Keuangan

Pendapatan
Faktor Produksi
I \
R Tangga Perusahaan
l &
Barang dan Jasa
Pengeluaran
Tabuggan_ —plembaga Keuangan » Investasi

Gambar 2. menerangkan bahwa perusahaan mengasilkan barang dengan
menyewa atau membeli faktor produksi dari rumah tangga. Pendapatan sektor rumah
tangga yang diperoleh dari menyewakan atau menjual faktor produksi digunakan
unfuk membeli barang-barang dan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan. Dengan
demikian nilai fotal barang dan jasa yang dibasilkan akan sama dengan besarnya
upah, keuntungan dan sewa. Aliran barang sama dengan aliran uang. Apabila sektor
rumah tangga tidak membelanjakan seluruh pendapatannya, maka akan timbul
tabungan. Sehingga dengan sendirinya tidak semua barang yang dihasilkan oleh
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perusahaan bisa terjual. Namun perusahaan tidak hanya menghasilkan barang
konsumsi saja, tetapi juga barang-barang keperluan perusahaan itu sendin dan juga
persediaan. Pengeluaran perusahaan untuk tujuan imi diperlukan dana. Lembaga
keuangan berperan dalam mengembangkan dana yang tersedia dar sektor rumah
tangga.

Adanya lembaga keuangan menyebabkan perusahaan akan memperoleh
keuntungan yaitu lembaga-lembaga keuangan dapat menawarkan berbagai jenis surat
berharga menurut besar kecilnya nilai atas jangka waktunya. Dengan demikian para
penyimpan dana dapat memilih bentuk-bentuk penyimpanan dana sesuai dengan nilai
dan jangka waktu yang dikehendakinya. Selain itu risiko yang ditanggung oleh
penyimpan dana menjadi lebih kecil, karena lembaga keuangan ini merupakan usaha
yang cukup besar bila dibandingkan dengan usaha individual. Bagi para investor
(peminjam dana) lembaga kevangan ini dapat memberikan pinjaman dalam jumlah
yang besar serta jangka waktu yang lebih lama sehingga dapat memperkecil biaya
untuk mendapatkan pinjaman lembaga keuangan kadangkala memberikan jasa analisa
investasi dan pasar yang sangat diperlukan dalam rangka menanamkan modalnya.
Bagi pemerintah lembaga keuangan dapat membantu memobilisasi dana masyarakat
untuk menunjang pertumbuhan ekonomi. Apabila lembaga keuangan suatu
perekonomian masih sederhana, maka aliran dana dari pemilik dana kepada peminjam
dapat terganggu. Kurangnya informasi tentang tersedianya dana atau kurangnya
prasarana untuk melakukan transfer dana dapat mengakibatkan investasi tidak
dilakukan secara efisien. (Nopirin, 1993 : 14-16)
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3.4 Pengertian dan Ruang Lingkup Asuransi
3.4.1 Pengertian dan Tujuan Asuransi

Asuransi termasuk dalam Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB) yang
berfungsi sebagai lembaga penjamin risiko dan lembaga penghimpun dana. Dana
yang dihimpun dan masyarakat dipergunakan untuk membiayai pembangunan.
Menurut KUHD Bab 9 pasal 246 pengertian asuransi ialah perjanjian dengan
seseorang penanggung mengikatkan din kepada seseorang tertanggung, dengan
menerima suatu premi, untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu
kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang yang diharapkan, yang
mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa yang tak tertentu. Sedangkan
menurut UU RI No.2 Tahun 1992 pasal 1, Asuransi atau pertanggungan adalah
perjanjian antara dua pihak atau lebih dengan mana pihak penanggung mengikatkan
diri kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang
diharapkan atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan
diderita tertanggung yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti atau untuk
memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya
seseorang yang dipertanggungkan.

Jadi definisi asuransi adalah suatu alat sosial yang menggabungkan risiko
individu ke dalam suatu kelompok dan menggunakan dana yang disumbangkan oleh
anggota kelompok itu untuk pembayaran kerugian-kerugian.

Sedangkan pengertian asuransi jiwa sendiri, menurut UU RI No.2 Tahun 1992
pasal 1, adalah suatu usaha yang memberikan jasa dalam penanggulangan risiko yang
terkait dengan hidup atau meninggalnya seseorang yang dipertanggungkan.

Adapun peranan dan tujuan asuransi jiwa :
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1. Dari segi masyarakat umum / sosial
1) menentramkan kepala keluarga dalam hal memben jaminan penghasilan,
pendidikan bila kepala keluarga tersebut meninggal dunia
2) digunakan sebagai alat menabung
3) sebagai sumber penghasilan
4) untuk menjamin pengobatan dan menjamin keturunannya bila yang
mengasuransikan tidak mampu mendidik anaknya (bea siswa/pendidikan).

2. Dan segi pemerintah

Memberikan fasilitas untuk pembiayaan yang dapat digunakan dalam tahap
pembangunan ekonomi Indonesia. Yaitu sebagai lembaga pembentukan modal
(capital formation) dan lembaga penabung (saving). Jadi tujuan asuransi adalah
untuk turut membangun ekonomi nasional dibidang perasuransian jiwa sesuai
dengan Repelita, dengan mengutamakan kebutuhan rakyat, ketentraman serta
kesenangan bekerja dalam perusahaan menuju masyarakat adil dan makmur
materiil dan spirituil. (A. Abbas Salim, 1989 : 22)

3.4.2 Risiko pada Asuransi

Asuransi atau pertanggungan didalamnya fersirat pengertian adanya suatu
risiko, yang terjadi belum dapat dipastikan dan dalam pelimpahan tanggung jawab ini,
ia berkewajiban membayar sejumlah kepada pihak yang menerima pelimpahan
tanggung jawab.

Pengertian risiko biasanya lebih dikenal dengan pengertian untung ruginya
suatu usaha atau pekerjaan seseorang, sehingga risiko ini dapat dikatakan bersifat
ekonomis karena berhubungan dengan pertimbangan keuangan. Menurut Sri Redjeki
Hartono (1985 : 9) yang mengutip dari pendapat D.S TIansell, risiko dapat
digolongkan dalam dua golongan besar, pure dan spekulative risk serta fundamental
dan particular risk :
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1. Pure dan Spekulative Risk

1) pure risk (risiko mumi), yaitu suatu risiko yang hanya mengandung satu
kemungkinan  saja, yaitu apakah mendapatkan atau tertimpa
kemalangan/kerugian atau tidak.

2) spekulative risk (risiko spekulatif), yaitu suatu risiko yang mengandung dua
kemungkinan yaitu adanya kemungkinan timbul berupa kerugian (loss) dan
kemungkinan untung (untung).

2. Fundamental dan Particular Risk

1) fundamental risk, yaitu risiko yang kemungkinannya dapat timbul pada hampir
sebagian besar anggota masyarakat.

2) particular risk, yaitu risiko yang mengenai perorangan pribadi artinya bahwa
risiko tersebut benar-benar merupakan kemungkinan yang hanya menimpa
orang-orang pribadi.

Berdasarkan penggolongan risiko diatas, maka dapat disimpulkan bahwa di
dalam pure risk semua akibat-akibat yang terjadi tidak menimpa seseorang saja,
melainkan dapat juga menimpa masyarakat secara keseluruhan. Sebagai contoh
seseorang memiliki rumah maka akan menghadapi rumahnya terbakar atau tidak.
Selain itu yang menimpa nasyarakat banyak misalnya risiko bahaya banjir, angin
topan dan sebagainya. Timbulnya pure risk ini pada akhimya memiliki peranan dalam
munculnya usaha-usaha pertanggungan seperti asuransi kebakaran, asuransi jiwa,
asuransi kecelakaan dan sebagainya.

Adapun bagi spekulative risk untuk jenis risiko imi jarang yang bisa dihitung
karena mengalami kesulitan untuk menilai risiko yang akan terjadi. Selain itu
perlindungan risiko ini hanya pada pihak-pihak tertentu saja. Contoh risiko ini yaitu
risiko yang terjadi pada perdagangan, maju mundumnya perusahaan dan sebagainya.
Oleh karena itu bagi spekulative risk belum dapat diadakan asuransi, karena
keterbatasan yang ada. Sedangkan untuk fundamental risk dan particular risk dapat
diadakan pertanggungan atau asuransi, karena bisa dihitung kerugian-kerugian yang
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akan terjadi. Contoh fundamental risk seperti risiko-risiko bahaya perang, gempa -

bumi, banjir dan sebagainya. Sedangkan pada particular risk terjadi pada masing-

masing pribadi.

Selain itu ada penggolongan lain risiko, yang menurut Emmy Pangaribuan
Simanjuntak (1981 : 11) :

1. Risiko perorangan atau pribadi (personal risk), yaitu risiko mengenai waktu
kematian atau ketidakmampuan dari seseorang. Dan pada dasamya risiko ini dibagi
menjadi dua yaitu :

1) nisiko mengenai jiwa (life risk)
2) nisiko mengenai kesehatan (health risk)

2. Rusiko barta kekayaan, risiko ini mengenai harta kekayaan yang dirusak suatu
peristiwa secara tiba-tiba.

3. Risiko tanggung jawab, risiko ini mengenai tanggung jawab menurut hukum dari
seseorang atas kerugian yang menimpa orang dan barang orang lain.

Dari penggolongan risiko yang telah dijelaskan, maka dapat diketahui bahwa
bagi nisiko perorangan atau pribadi adalah yang tidak dapat dihindari, karena itu kita
tidak tahu waktu kematian atau waktu sakit. Risiko kekayaan contohnya seperti
bangunan-bangunan yang hancur oleh bencana alam, rusaknya barang-barang dalam
penginiman dan sebagainya. Untuk risiko tanggung jawab dapat dicontohkan seperti
kecelakaan menimpa orang lain karena kelalaian seorang sopir pada saat
melaksanakan tugas, maka kerugian yang diderita orang yang ditabrak menjadi risiko
majikan dari sopir tersebut.
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3.4.3 Jenis-jenis Asuransi Jiwa

Pada dasarnya asuransi jiwa dikelompokkan dalam tiga bagian besar yaitu :

(A. Abbas Salim, 1989 : 29) :

1. Term of Life Insurance (Asuransi Jiwa Berjangka) adalah suatu program asuransi

jiwa yang memberikan manfaat perlindungan finansial kepada ahli waris apabila
tertanggung meninggal dunia. Artinya program ini hanya menutup risiko kematian
saja dan dalam waktu tertentu dalam hal ini masa kontrak ini. Misalnya 2 (dua)
tahun, 5 (lima) tahun, 20 (dua puluh) tahun dan seterusnya.
Pembayaran premi pada jenis asuransi ini lebih murah dibanding dengan
pertanggungan jiwa lainnya. Kejelekannya jalah, bilamana jangka waktu telah
habis sedangkan pembeli asuransi masih hidup maka di pemegang polis asuransi
tidak bisa menarik uangnya kembali (tidak ada cash value). Term of life insurance
sering dipakai untuk jaminan pada pinjaman-pinjaman berjangka panjang (long
term) seperti obligasi, hipotik dan sebagainya.

2. Whole Life Insurance (Asuransi Jiwa Seumur hidup) adalah suatu program asuransi
jiwa yang memberikan perlindungan finansia! Jalam masa kontrak asuransi seumur
hidup tertanggung. Artinya proteksi program ini berlaku seumur hidup tertanggung
dengan masa pembayaran premi yang dibatasi. Dimana dalam pembayaran premi
setiap tahun sama besarnya, berapapun meningkatnya risiko premi yang dilunasi
oleh pemegang polis tetap saja besamya. Saat ini dalam praktek sudah kurang
dipergunakan karena tidak menguntungkan bagi perusahaan asuransi yang
bersangkutan. Kebaikan cara ini adalah vang premi yang diterima perusahaan
dapat dipakai untuk melaksanakan investasi modal (capital formation).

3. Endowment Life Insurance (Asuransi Jiwa Berunsur Tabungan ) adalah program
asuransi ini selain memberikan perlindungan finansial apabila tertanggung
meninggal dunia, juga menjamin sejumlah nominal finansial pada saat tertentu.
Artinya program ini memproteksi tertanggung apabila meninggal dalam masa

asuransi maupun tetap hidup sampai akhir masa asuransi. Pembayaran premi lebih
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mahal bila dibandingkan dengan term of life insurance. Endowment life insurance
mengandung unsur sebagai berikut :
1) Asuransi Eka Waktu (ferm insurance)
2) Pure Endowment (alat untuk menabung)
umpamanya digunakan untuk biaya pendidikan anak dikemudian han

Bedanya dengan term of life ialah apabila kontrak lewat waktunya maka

jumlah vang pertanggungan tidak akan hilang dan bisa diterima kembali. Lamanya
kontrak tertanggung fergantung pada perjanjian yang dimuat oleh pihak-pihak yang
bersangkutan.

3.4.4 Jenis-jenis Investasi Asuransi Jiwa

Menurut Keputusan Menteri Kevangan RI No. 224 / KMK. 017 / 1993, satu

perusahaan asuransi harus menginvestasikan kekayaanya dalam bentuk penggunaan
investasi tertentu yaitu:

1.

Deposito berjangka dan sertifikat deposito

Deposito pada setiap bank tidak boleh melebihi 5 % dari jumlah nilai yang wajar
atas kekayaan yang diperkenankan, nilai kekayaan yang diperkenankan secara
wajar bagi asuransi jiwa adalah sebesar cadangan teknis.

2. Saham, obligasi dan surat berharga lain yang tercatat di bursa efek di Indonesia

Saat melakukan kegiatan investasi tidak boleh melebihi 5 % dari jumlah nilai yang
wajar atas kekayaan yang di perkenankan untuk setiap emiten.

. Sertifikat Bank Indonesia (SBI), Surat Berharga Pasar Uang (SBPU) dan surat

pengakuan hutang berjangka waktu 1 (satu) tahun.

Memiliki ketentuan bahwa pembayaran bunga dan pengembalian SBPU dijamin
oleh bank umum. Pada saat dilakukan investasi jumlah SBPU dan surat pengakuan
hutang berjangka waktu 1 (tahun), tidak boleh melebihi 10 % dari jumlah kekayaan
yang diperkenankan dan tidak melebihi 2 % dari jumlah nilai yang wajar atas
kekayaan yang diperkenankan untuk setiap emiten.
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4) Bangunan atau tanah dan bangunan untuk tujuan investasi
Dalam melakukan investasi jumlah modal sendiri tidak boleh melebihi 15 % dari
jumlah nilai yang wajar atas kekayaan yang diperkenankan dan tidak melebihi dari
5 % dari jumlah nilai yang wajar atas kekayaan yang diperkenankan untuk setiap
umnit.

5) Penyertaan langsung
Pada saat melakukan investasi jumah penyertaan langsung tidak melebihi 50 %
dari jumlah modal sendiri dan untuk penyertaan langsung pada setiap badan hukum
tidak melebihi 20 % dari modal sendiri.

6) Pinjaman hipotik
Dalam melakukan investasi tidak melebihi 10 % dari jumlah nilai yang wajar atas
kekayaan yang diperkenankan dan besamnya setiap pinjaman tidak melebihi dari
75 % dan pasar yang wajar.

7) Pimjaman polis
Pada saat dilakukan investasi besamya setiap pinjaman tidak melebihi 80 % dari
nilai tunai polis yang bersangkutan.
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IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Deskriptif

Pendapatan investasi yang diperoleh PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO)
Perwakilan Jember selama periode penelitian yaitu triwulan I tabun 1993 sampai
dengan triwulan I talmmn 1997 mengalami kenaikan yang cukup pesat. Kenaikan terbesar
terjadi pada triwulan I tabnm 1997 yaitu sebesar 35,3 % dari triwulan I tahun 1996 atau
mengalami peningkatan dari Rp.23.979.550 triwulan I tahun 1996 menjadi sebesar
Rp.32.453.942 pada triwulan I talnm 1997. Sedangkan pada triwulan tabun 1998
mengalami penurunan dalam penerimaan jumlah pendapatan investasi jika
dibandingkan dengan triwulan-triwulan sebelumnya, dimana pada triwulan I talum 1998
hanya mengalami kenaikan sebesar 27,8 % dari triwulan I talnm 1997 atau meningkat
dari Rp.32.453.942 menjadi sebesar Rp.41.478.862.

Setiap tahun jumlah penempatan dana pada penggumaan investasi baik dari
deposito berjangka maupun pinjaman polis mengalami kenaikan, dimana untuk deposito
berjangka kenaikan yang cukup besar terjadi pada triwulan I talun 1996 yaitu sebesar
49,8 % dari triwulan I tahun 1995 atau mengalami kenaikan dari Rp. 13.979.305 pada
tahun 1995 menjadi sebesar Rp. 20.950.365 pada triwulan I talam 1996. Sedangkan
untuk pinjaman polis kenaikan cukup besar terjadi pada triwulan I tahun 1997 dimana
mengalami kenaikan dari Rp.238.479.241 pada triwulan I tahun 1996 menjadi sebesar
Rp.288.789.458 pada triwulan I tahun 1997 atau mengalami peningkatan sebesar 21 %.
Namun pada periode triwulan I tahun 1998 penempatan dana investasi dalam bentuk
deposito berjangka dan pinjaman polis mengalami penurunan dibandingkan triwulan
sebelumnya , dimana pada triwulan I tahun 1997 yaitu untuk deposito berjangka hanya
naik dari Rp. 28.959.375 menjadi sebesar Rp. 29.159.225 atau sebesar 0,67 %,
sedangkan untuk pinjaman polis meningkat sebesar 16,6 % dari Rp. 288.789.458
menjadi Rp. 336.695.848

43
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Kenaikan penempatan dana investasi untuk deposito ini berkaitan dengan
jumlah kantor bank yang ada di Kabupaten Dati II Jember pada awal penelitian
(triwulan I tahun 1993) mengalami peningkatan, hal tersebut sejalan dengan
kebijaksanaan yang dilakukan oleh pemerintah yang mempermudah syarat-syarat
pendirian suatu bank. Namun pada tahun terakhir penelitian (triwulan IV talhun 1998)
dengan kondisi krisis ekonomi menyebabkan berkurangnya jumlah bank yang ada di
Kabupaten Dati I Jember sehingga kemampuan PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO)
Perwakilan Jember dalam menyaluwkan dan pada deposito berjangka menjadi
berkurang. Sedangkan untuk pinjaman polis karena perusahaan mengambil kebijakan
yaitu pembatasan pada pemberian pinjaman polis asuransi, hal tersebut disebabkan
karena adanya penutupan polis asuransi oleh nasabah setelah mendapatkan pinjaman
polis, dimana kondisi ini dapat menyebabkan penerimaan dari premi asuransi akan
mengalami penurunan. Hal tersebut dilakukan untuk mempertahankan penerimaan
pendapatan investasi seiring dengan peningkatan jumlah premi yang dipasarkan.

4.2 Analisis Hasil Regresi

Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari penggunaan investasi deposito
berjangka dan pinjaman polis terhadap pendapatan investasi pada PT. Asuransi
Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan Jember digunakan analisis regresi linear berganda
dengan diperoleh hasil sebagai berikut :

Y = -6541925,2210 + 0,3265 X, +0,1010 Xz + 5
R?=10,9913

Durbin-Watson Test = 1,3782

F Hitung = 1196,800

Apabila hanya memperhatikan tanda dan besarnya koefisien dari variabel-variabel
yang diamati dapat dianalisis sebagai berikut :
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1. Konstanta bertanda negatif sebesar -6541925,2210, berarti dalam kondisi dimana
variabel-variabel lainnya sama dengan nol atau kedua variabel bebas tidak
berpengaruh terhadap pendapatan investasi, maka pendapatan mvestasi pada
PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan Jember akan berkurang sebesar
RP. 6.541.925,2210. Dengan demikian apabila diasumsikan perusahaan tidak
mendapatkan pendapatan investasi dari penggunaan investasi deposito berjangka
dan investasi pinjaman polis, maka perusahaan akan mengeluarkan biaya sebesar
Rp. 6541925,2210 dari modalnya untuk memenuhi kewajibamnya baik terhadap
nasabah maupun kewajiban perusahaan lainnya.

2. Nilai koefisien regresi dari variabel penggunaan investasi deposito berjangka
memumjukkan tanda positif sebesar 0,3265. Berarti setiap perubahan baik
pertambahan maupun penurunan penggunaan investasi deposito berjangka sebesar
Rp. 1,00 akan diimbangi dengan pertambahan mavpun pemurunan pendapatan
investasi sebesar Rp. 0,3265, jika diasumsikan penggunaan investasi pinjaman
polis konstan. Dengan demikian setiap pertambahan maupun penurunan penempatan
dana pada penggunaan investasi deposito berjangka sebesar Rp. 1,00 akan
menghasilkan pertambahan maupun penurunan pendapatan investasi perusahaan
sebesar Rp. 0,3265, jika diasumsikan penempatan dana pada penggunaan investasi
pinjaman polis konstan.

3. Nilai koefisien regresi variabel penggunaan imvestasi pmjaman polis juga
menunjukkan tanda positif sebesar 0,1010. Berarti setiap perubahan baik
pertambahan maupun penurunan penggunaan investasi pinjaman polis sebesar
Rp. 1,00 akan dimbangi dengan pertambahan maupun penurunan pendapatan
investasi sebesar Rp. 0,1010, jika diasumsikan penggunaan investasi deposito
berjangka konstan. Dengan demikian setiap pertambahan maupun penurunan
penempatan dana pada penggunaan investasi pinjaman polis sebesar Rp. 1,00 akan
menghasilkan pertambahan maupun penurunan keuntungan atau pendapatan investasi
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bagi perusahaan sebesar Rp. 1010, apabila diasumsikan penempatan dana pada
penggunaan investasi deposito berjangka konstan.

Koefisien determinasi (R”) dari hasil regresi diketahui sebesar 0,9913, hal
tersebut berarti pendapatan investasi pada PT.Asuransi Jiwasraya (PERSERO)
Perwakilan Jember 99,13 % dapat dihasilkan oleh variabel-variabel penggunaan
investasi yang terdiri dari deposito berjangka dan pinjanan polis. Sedangkan sisanya
sebesar 0,87 % diterangkan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model.
Dengan demikian berarti bahwa selama periode triwulan I tahun 1993 sampai dengan
triwulan IV tahun 1998 kenaikkan maupun penurunan penempatan dana pada
penggunaan investasi deposito berjangka dan pinjaman polis terjadi bersama-sama
dengan kenatkkan maupun penurunan pendapatan investasi perusahaan.

4.3 Uji Statistik

Pengujian terhadap keberartian koefisien regresi dari masing-masing variabel
bebas ini, yaitu penggunaan investasi deposito berjangka dan pinjaman polis terhadap
variabel pendapatan investasi pada PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan
Jember digunakan Uji F (F-test) dengan diperoleh hasil sebagai berikut :

Nilai F yipmg = 1196,800
Nilai F e (0,05 : 2,23) = 3,42

Dengan membandingkan nilai F piyume dengan nilai F . dapat diketahui bahwa
F hitung lebih besar dari F ;. berarti secara serentak atau bersama variabel penggunaan
investasi deposito berjangka dan investasi pinjaman polis mampu menjelaskan
terhadap pendapatan investasi pada PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan
Jember yang diteliti.

Nilai wji-t untuk variabel penggunaan investasi deposito berjangka adalah
3,463. Dengan membandingkan nilai t .. sebesar 3,463 dengan nilai t ., pada
derajat kebebasan (df=21) dan tingkat kesalahan 0,05 sebesar 2,831, sehingga
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diketahui bahwa nilai t pyung untuk variabel penggunaan investasi deposito berjangka
lebih besar dari t ;.. sehingga sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan maka
berada pada daerah penolakan Hp. Dengan demikian variabel ini secara statistik
signifikan atau berpengaruh secara individual terhadap pendapatan investasi pada
PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan Jember yang diteliti.

Nilai t piaung untuk variabel penggunaan investasi pinjaman polis sebesar
10,361. Dengan membandingkan nilai t piung dengan nilai t ... pada derajat kebebasan
(df=21) dan tingkat kesalahan 0,05 sebesar 2,831, maka sesuai dengan kriteria
pengambilan keputusan unftuk variabel penggunaan investasi pinjaman polis berada
pada daerah penolakan Hp. Dengan demikian variabel ini secara statistik signifikan
atau berpengaruh secara individual terhadap pendapatan investasi pada PT. Asuransi
Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan Jember yang diteliti.

Pengujian untuk memprediksi sampai seberapa besar variabel penggumaan
investasi deposito berjangka dan pinjaman polis mampu menentukan variabel
pendapatan investasi digunakan analisa regresi linear berganda yang selanjutnya
mengalami proses normalized untuk menentukan koefisien beta atau koefisien regresi
yang terstandarisasi (standarized regression coefficient) dari masing-masing variabel.
Kegunaan menggunakan analisa koefisien beta atau koefisien yang terstandarisasi
adalah untuk menpentukan variabel penggimaan investasi yang lebih besar dalam
menentukan variabel pendapatan investasi. Nilai koefisien beta dari penelitian ini
sebagai berikut :

Tahel 3. Nilai Koefisien Beta Variabel Bebas Investasi
Nama Variabel Koefisien Regresi Linear Berganda  Koefisien Beta
Deposito berjangka 0,3265 0,4242

Pinjaman polis 0,1010 0,0136

Sumber: Lampiran 4
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4.4 Uji Ekonometrika

Hasil analisis diatas yang meliputi Uji F ataupun uji sebenarmnya sudah dapat
digunakan unfuk menentukan bahwa model regresi yang diperoleh telah dapat digunakan
untuk menjelaskan keadaan sesungguhnya Meskipun demikian untuk lebih memperkuat
hasil analisis, maka asumsi-asumsi klasik yang ada dalam penggunaan model regresi
linear dan umumnya dalam ekonomefrika perlu juga diuji. Pengujian tersebut
diperlukan untuk mengetalmi apakah estimator-estimator tersebut bersifat BLUE
(Best, Linear,Unbias Estimator) atankah tidak, pengujian ekonometrika perlu dilakukan.

Uji Multikolinearitas digunakan untuk melihat ada tidaknya hubungan linear
antara variabel-variabel bebas. Multikolinearitas diduga terjadi bila nilai R? tinggi,
nilai t paune Semua variabel bebas tidak signifikan dan nilai F paug tinggi. Pengujian
berdasarkan Uji Klein dengan melakukan regresi sederhana antara Variabel bebas
dengan salah satn sebagai variabel terikat, kemudian dibandingkan dengan R? hasil
regresi berganda yang telah dilakukan. Setelah dilakukan regresi antar variabel bebas
nilai R? dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. Nilai R Hasil Regresi Antar Variabel Bebas
Variabel Terikat ~ Variabel Bebas Nilai R® Nilai R” Regresi Linear Berganda

Deposito berjangka Pinjaman polis  0,9214 0,9913

Sumber : Lampiran 5

Apabila nilai R diatas dibandingkan dengan nilai R? hasil regresi berganda
sebesar 0,9913 maka dapat dilihat bahwa nilai R? pada regresi berganda lebih besar
dari R? pada tabel diatas. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam persamaan
regresi penelitian ini tidak terdapat multikolinearitas.
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Untuk mengetahut apakah dalam penelitian i1 dijumpai adanya autokorelasi
maka digunakan Uji Durbin-Watson (D-W). Autokorelasi mengandung pengertian
bahwa gangguan suatu observasi tidak berhubungan dengan observasi lain. Uji im
adalah untuk menguji hipotesis bahwa tidak terdapat autokorelasi pada nilai sisa
Seperti uji F dan Uji t, nilai hitung Durbin-Watson (D-W) dibandingkan dengan tabel
Durbin-Watson (D-W) yang berhubungan dengan derajat bebas data. Distribusi
Durbin-Watson adalah simetrik di sekitar 2 yaitu nilai tengahnya.

Selang kepercayaan dapat dibentuk dengan melibatkan 5 wilayah dengan
menggunakan di, (batas bawah) dan dy (batas atas). Lima selang itu adalah :

1. Kurang dari dy.

2. Antara dy

3. Antara dy dan 4 - dy

4. Antara4 - dy dan 4 - d.
5. Lebih dari 4 - dp

Durbin-Watson yang dihitung berada dalam selang 1 atan 5 keberadaan
autokorelasi dapat ditandai. Apabila Durbin-Watson berada pada selang 3 berarti tidak
ada autokorelasi dan jika Durbin-Watson berada dalam selang 2 atau 4, pengujian ada
tidaknya autokorelasi tidak dapat disimpulkan (inconclusive). Hasil pengujian dengan
Uji Durbin-Watson ternyata hasilnya sebesar 1,3782 dan nilai ini dibandingkan dengan
nilai Durbin-Watson tabel untuk N = 24 dan K = 2 dengan derajat kesalahan 0,01 atan
10 % maka diketahui nilai dy = 1,30 sedangkan nilai di = 0,96. Dengan demikian
berdasarkan rumus diatas maka dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson yaitu 1,3782
terletak pada daerah selang 3 yang berarti bahwa keberadaan autokorelasi dalam
persamaan ini tidak terdapat autokorelasi.

Homoskedastisitas artinya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas dengan
variabel gangguan (s;). Apabila korelasinya signifkan maka syarat homoskedastisitas

tidak terpenuhi. Artinya antara variabel bebas dengan Variabel gangguan (g;) terjadi
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heteroskedastisitas. Pendeteksian dilakukan dengan mengunakan Uji Park (Park Test)
atau korelasi antara variabel bebas dengan nilai residu yang telah dipangkat duakan
setelah semua variabel ditransformasikan dalam bentuk LN, yang mana masing-masing
baik nilai residu maupun variabel bebasnya dicari korelasinya dengan meregresikan.
Hasil yang diperoleh setelah dilakukan regresi antara nilai residu dengan masing-
masing variabel bebas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5. Hasil Regresi Nilai Residu (agz Terhadap Variabel Bebas

Variabel Terikat Variabel Bebas t hitung t tabel
LN () LN X 0,587 2,819
LN X, 0,198
Sumber : Lampiran 6

Analisis untuk mengetahui ada tidaknya homoskedastisitas dengan jalan
membandingkan antara nilai t pi.ung hasil regresi dengan t .. Apabila nilai t g lebih
besar dari t ;s maka variabel tersebut mempunyai variabel yang signifikan sehingga
akan terjadi heteroskedastisitas. Sebalikuya apabila nilai t piung lebih kecil dari ¢ ype
maka variabel tersebut tidak mempunyai variabel yang signifikan, sehingga tidak
terjadi heteroskedastisitas. Hasil regresi masing-masing variabel bebas dengan nilai
residu dapat dilihat pada tabel diatas ternyata nilai t y;.ng dari masing-masing variabel
bebas lebih kecil dari t ... Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
tersebut tidak mempunyai variabel yang signifikan berarti residu dengan deposito
berjangka dan pinjaman polis bersifat homoskedastisitas.

e ———————————————y

) & | MILIK PERPUSTAKAAR
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4.5 Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh atan signifikan dari hasil
pengujian baik secara bersama-sama maupun secara parsial semakin memperkuat
kedudukan pada PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan Jember sebagai
lembaga penghimpun dana masyarakat dan selanjutnya memutar dana tersebut untuk
kegiatan investasi. Selain itu asuransi sebagai lembaga keuangan bukan bank yang
merupakan perantara dari pihak-pihak yang kelebihan dana dengan pihak-pihak yang
kekurangan atau membutuhkan dana Sehingga adanya pengaruh yang signifikan dari
penggunaan investasi deposito berjangka dan pinjaman polis secara parsial maupun
bersama menunjukkan kepada kita bahwa pendapatan investasi sangat ditentukan oleh
penggunaan investasi deposito berjangka dan pinjaman polis. Hal tersebut sesuai
dengan peranan dan tujuan asuransi jiwa yang memberikan fasilitas untuk pembiayaan
yang dapat digunakan dalam tahap pembangunan ekonomi Indonesia, yaitu sebagai
pembentukan modal (capital formation) dan lembaga penabung (saving).
(A. Abbas Salim,1989 : 22) Jadi dari kegiatan tersebut diharapkan perusahaan asuransi
dapat semakin berperan sebagai pengerak dan sarana mobilisasi dana masyarakat yang
efektif dan sebagai penyalur yang cermat dari dana tersebut untuk pembiayaan kegiatan
yang produktif (GBHN, 1993 : 82 )

Nilai koefisien determinasi (R*) sebesar 0,9913, menunjukkan bahwa 99 %
pendapatan investasi perusahaan ditentukan oleh penggunaan investasi yang dilakukan
yaitu penggunaan investasi deposito berjangka dan pinjaman polis serta sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dianalisis dalam model. Hal tersebut
sesuai dengan arti dari investasi itu sendiri yaitu pemmdaan untuk mengkonsumsi atan
menanam kekayaan dengan harapan akan memperoleh tambahan pendapatan dimasa
mendatang atan suatu pembelanjaan untuk mengkonsumsi oleh individu atau lembaga-
lembaga untuk suatu asset-asset riil maupun asset-asset keuangan yang diharapkan akan
menghasilkan pendapatan yang proporsional dengan risiko yang diterimanya dalam
Jjangka panjang. (Frederick Amling, 1989 : 7)
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Selanjutnya dari hasil regresi diketahui bahwa nilai konstanta yang negafif
sebesar —6541925,2210, yang berarti bahwa apabila diasumsikan perusahaan tidak
mendapatkan pendapatan investasi dari penggunaan investasi deposito berjangka dan
pinjaman polis maka perusahaan akan mengeluarkan biaya sebesar Rp. 6541925,2210
dari modalnya untuk memenuhi kewajiban perusahaan terhadap nasabah maupun
kewajiban perusahaan lainnya. Hal tersebut disebabkan PT. Asuransi Jiwasraya
(PERSERO) Perwakilan Jember adalah perusahaan asuransi jiwa yang merupakan
lembaga pengalihan risiko dan perlindungan terhadap peserta asuransi. Sehingga
perusahaan senantiasa harus berhadapan dengan segala kemungkinan risiko yang
dihadapi oleh nasabah sesuai dengan perjanjian kontrak asuransi dan perusahaan
dituntut dapat segera memenuhi kewajibannya dalam menyelesaikan segala bentuk
klaim asuransi dan kewajiban perusahaan lainnya sehingga diperlukan persediaan dana
yang cukup. Kondisi demikian menyebabkan PT.Asuransi Jiwasraya (PERSERO)
Perwakilan Jember harus berhati-hati dalam kegiatan operasionalnya dan harus benar-
benar mempertimbangkan berbagai kemungkinan risiko atau kerugian yang sifatnya
tidak pasti.

Dari hasil regresi diketahui bahwa variabel penggunaan deposito berjangka
mempunyai sumbangan yang positif terhadap pendapatan investasi sebesar 0,3265 yang
mempunyai arti bahwa setiap perubahan bai’ ‘enaikkan maupun penurunan dalam
menempatkan dana pada penggunaan investasi deposito berjangka sebesar Rp. 1,00
akan memberikan kenaikkan maupun penurunan pendapatan sebesar Rp. 0,3265
terhadap pendapatan investasi perusahaan, jika diasumsikan penempatan dana pada
penggunaan investasi pinjaman polis konstan. Sedangkan nilai koefisien beta sebesar
0,4242 yang memnjukkan penggunaan investasi yang lebih dominan dalam menentukan
pendapatan investasi jika dibandingkan dengan variabel penggunaan investasi pinjaman
polis. Sehingga dapat diartikan bahwa deposito berjangka merupakan penggunaan
investasi yang paling mampu mendatangkan tingkat keuntungkan. Hal tersebut sesuai
dengan Nota Dinas No. 402.ND.K. 1298 butir (e) yang berbunyi saldo bank yang
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melebihi batas saldo maksimal untuk Bank Perwakilan sebesar RP. 1.000.000 dan
untuk Bank Cabang sebesar RP. 2.000.000 setelah dibulatkan ratusan ribu rupiah
ditanam di bank setempat, baik dalam bentuk deposito on call maupun deposito
berjangka jangka pendek (maksimal 1 bulan) dan diusahakan mendapatkan bunga
tertinggi. Namun kalau dilihat dari pendapatan investasinya deposito berjangka lebih
kecil jumlahnya dibandingkan dengan jumlah pendapatan investasi untuk
pinjaman polis. Hal tersebut berkaitan dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan
No. 224 / KMK. 017 / 1993, terlihat adanya batasan investasi pada deposito dan
ketentuannya sama dengan investasi saham dan surat hutang yakni maksimal 5 % dan
total investasi untuk setiap bank, sehingga pada PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO)
harus selektif dalam penempatkan dananya pada penggunaan investasi deposito di
setiap bank yang ada di Kabupaten Tingkat Il Jember.

Pinjaman polis merupakan pinjaman yang hanya diberikan oleh perusahaan
asuransi jiwa kepada mereka yang menjadi pemegang polis dengan jaminan nilai tunai
dari polis mereka Investasi ini merupakan fasilitas yang sangat menguntungkan bagi
nasabah atan pemegang polis asuransi, sebab bila mereka membutuhkan dana mereka
dapat meminjam pada perusahaan asuransi denpan jaminan polis asuransinya tanpa
jaminan harta-harta lainnya seperti masyarakat p> ‘numnya.

Dari hasil regresi diketahui variabel ; gunaan investasi pinjaman polis
mempunyai pengaruh positif terhadap pendapat:. investasi sebesar 0,1010, yang
mempunyai arti bahwa setiap perubahan baik ken'kkan maupun penurunan penempatan
dana pada penggunasn investasi pinjaman polis gebesar RP. 1,00 akan memberikan
kenaikkan maupun penurunan pendapatan sebesar RP. 0,0136 terhadap pendapatan
investasi perusahaan dengan asumsi pemempatan dana pada penggunaan nvestasi
deposito berjangka konstan. Sedangkan nilai koefisien beta sebesar 0,0136, hal
tersebut menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan investasi pinjaman polis lebih kecil
dibandingkan dengan pengaruh penggunaan investasi deposito berjangka dalam
memberikan pendapatan investasi pada perusahaan, disebabkan perusahaan asuransi
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hanya dapat memberikan pinjaman maksimal sebesar 80 % dari nilai tunai polis yang
bersangkutan. Sehingga apabila nasabah tidak bisa ataupun gagal memenuhi
kewajibannya, maka perusahaan asuransi dapat menutup polisnya sebagai pelunasan
hutang dengan demikian perusahaan mendapat keuntungan sebesar 20 % dari nilai tunai
pemegang polis. Keuntungan dari investasi ini memang tidaklah besar namun hampir
semua perusahaan asuransi jiwa memanfaatkan investasi ini, karena sasarannya bukan
pada keuntungan saja lebih dari itu dengan memberikan fasilitas pinjaman kepada
pemegang polis adalah suatu daya tarik tersendiri dan merupakan langkah strategis
dalam menarik nasabah. Kondisi ini sesuai dengan yang dikatakan A. Hasymi Ali
(1993 : 70 ), bahwa perkembangan asuransi jiwa yang terus meningkat dari tahun ke
tahun dikarenakan keberadaan perusahaan asuransi jiwa dengan segala fasilitas dan
pelayanannya yang baik kepada para nasabahnya, baik dalam penanganan perjanjian
kontrak, penagihan premi lanjutan maupun kemudahan-kemudahan yang diberikan
dalam pengambilan klaim yang jatuh tempo atau meninggal dan kemudahan adminitrasi
sebagai salah satu pelayanan dalam perusahaan asuransi menyebabkan masyarakat
memberikan kepercayaan untuk mengalokasikan dananya ke perusahaan asuransi.
Dalam penelitian ini telah diketahui bahwa perusahaan PT. Asuransi Jiwasraya
(PERSERO) Perwakilan Jember hanya menggunakan investasi deposito berjangka dan
pinjaman polis dari 9 investasi yang telah ditciapkan oleh pemerintah, karena hal
tersebut merupakan hasil kebijakan intern dari PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO).
Namun kebijakan yang diambil tersebut tidaklah keliru, karena menurut penelitian yang
dilakukan oleh Nurcahyono P.L (1997 : 67), dalam penelitiannya yang berjudul
« Analisis Perilaku Lembaga Asuransi Jiwa Di Indonesia Terhadap Pilihan
Instrumen Investasi “, mengatakan bahwa dimana untuk mengetahui pola penyaluran
dana perusahaan asuransi jiwa dilakukan dengan mengetahui besarnya pengaruh
variabel-variabel investasi terhadap keuntungan yang diperoleh dari investasi tersebut.
Dari hasil analisis empiris telah diketahui bahwa variabel investasi saham, obligasi
dan surat berharga lainnya yang tercatat dibursa efek di Indonesia menunjukan hasil
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yang tidak signifikan sedangkan variabel-variabel lainnya yaitu, deposito berjangka
dan sertifikat deposito, penyertaan langsung, bangunan, tanah dan bangunan untuk tujuan
investasi, pinjaman hipotik dan pinjaman polis mempunyai pengaruh yang sinifikan
terhadap besar kecilnya tingkat pengembalian atau hasil investasi. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa investasi deposito berjangka dan pinjaman polis merupakan
salah satu investasi yang potensial dalam menghasilkan pendapatan serta banyak

dipergunakan oleh perusahaan asuransi jiwa di Indonesia.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan pada variabel
penggunaan investasi deposito berjangka dan pinjaman polis terhadap pendapatan
investasi pada PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan Jember dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta yang negatif yang ditunjukkan oleh hasil regresi sebesar
65419252210, berarti apabila perusabaan diasumsikan tidak mendapatkan
pendapatan investasi dari penggunaan investasi deposito berjangka dan pinjaman
polis maka perusahaan akan mengeluarkan biaya sebesar Rp. 6541925,2210 dan
modalnya untuk memenuhi kewajibannya baik terhadap nasabah maupun
kewajiban perusahaan lainnya. Hal ini mencerminkan adanya prinsip pengelolaan
dana secara hati-hati dan selalu mengantisipasi risiko.

2. Pendapatan investasi dipengaruhi secara positif oleh penggunaan investasi deposito
berjangka, ditunjukkan dengan hasil regresi < besar 0,3265. Dengan kenaikan
maupun penurunan penempatan dana pac  penggunaan investasi deposito
berjangka sebesar RP. 1,00 akan diimbangi « “ngan kenaikan maupun penurunan
pendapatan investasi sebesar RP. 0,3265. Seila dengan hasil koefisien beta sebesar
0,4242 yang berarti penggunaan investasi deposito berjangka yang paling dominan
dalam mendatangkan tingkat keuntungan jika dibandingkan dengan penggunaan
investasi pinjaman polis terhadap pendapatan investasi perusahaan. Namun
penempatan dana pada penggunaan investasi deposito berjangka ini lebih kecil jika
dibandingkan dengan penggunaan investasi pinjaman polis karena adanya
ketentuan dari pemerintah tentang batasan investasi hanya 5 % dari total investasi
untuk setiap bank.

56
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3. Pendapatan investasi juga dipengaruhi secara positif oleh penggunaan investasi
pinjaman polis. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan hasil regresi sebesar
0,1010. Berarti dengan kenaikan maupun penurunan penempatan dana pada
penggunaan investasi pinjaman polis sebesar RP. 1,00 maka akan diimbangi
dengan kenaikkan maupun penurunan pendapatan investasi perusahaan sebesar
RP. 0,1010. Pengaruh penggunaan investasi pinjaman polis kurang begitu besar
peranannya terhadap pendapatan investasi yang hal tersebut diperkuat dengan
hasil koefisien beta sebesar 0,0136. Meskipun demikian dalam penempatan
dananya untuk penggunaan investasi pinjaman polis ini lebih besar jika
dibandingkan dengan penggunaan investasi deposito berjangka. Tetapi tingkat
keuntungan dari hasil investasi ini memang tidaklah besar namun perusahaan
PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan Jember memanfaatkan
penggunaan investasi ini, karena sasarannya bukan pada keuntungan saja tetapi
lebih dari itu dengan memberikan fasilitas pinjaman polis adalah svatu daya
tarik tersendiri dan merupakan langkah strategis dalam menarik nasabah.

5.2 SARAN

1. Dengan nilai konstanta yang negatif dimana hal tersebut cenderung mengurangi
pendapatan investasi. Maka seharusnya pada PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO)
Perwakilan Jember lebih mengoptimalkan penempatan dana pada penggunaan
investasi yang lebih besar mendatangkan pendapatan investasi sehingga dapat
memiliki persediaan dana yang cukup untuk memenuhi kewajibannya.

2. Untuk mengoptimalkan pendapatan investasi maka perusahaan PT. Asuransi
Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan Jember harus menempatkan dana lebih besar
pada penggunanaan investasi deposito berjangka yang selanjutnya melakukan
penyebaran dana tersebut lebih banyak pada bank-bank yang masih beroperasi di
Kabupaten Tingkat II Jember ini.
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3. Dengan adanya penambahan penempatan dana pada penggunaan investasi deposito
benjangka, maka PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan Jember
selanjutnya harus selektif dalam memberikan pinjaman polis pada nasabah
pemegang polis, sebab selain menjadi daya tarik tersendiri juga untuk menghindan
penutupan polis asuransi oleh nasabah, karena nasabah terlalu terbebani oleh
pembayaran premi asuransi dan cicilan pinjaman beserta bunganya. Sehingga dapat
mengurangi pendapatan premi asuransi perusahaan.
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Lampiran 1. Jumlah Penempatan Dana dan Total Pendapatan Investasi PT. Asuransi
Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan Jember Triwulan I Tahun 1993
sampai dengan Triwulan IV Tahun 1998 (dalam rupiah)

Tahun Triwulan Deposito Pinjaman polis Total Pendapatan
berjangka investasi

1993 I 9.973.890 149.054.646 12.628.466
i 10.875.430 154.809.236 13.039.535

m 11.985.061 160.563.862 13.560.535

v 12.526.829 169.864.832 14.261.675

1994 I 13.081.250 170.377.964 15.171.539
n 13.743.750 175.454.081 16.122.127

m 14.018.750 185.606.925 17.072.715

1AY 13.856.875 190.606.952 18.023.302

1995 I 13.979.305 205.069.753 19.908.545
n 15.628.125 210.235.450 20.513.003

m 15.915.625 223.756.540 20.987.455

v 16.210.875 249.330.992 21.021.907

1996 I 20.950.365 238.479.241 23.979.550
I 21.825.278 247.385.790 24.025.278

I 24.371.978 269.330.992 27.034.541

v 27.996.370 265.385.790 29.541.725

1997 I 28.959.375 288.789.458 32.453.942
i 28.503.125 309.487.345 33.156.262

m 29.946.875 349.468.750 38.875.902

v 28.590.625 367.589.856 39.560.902

1998 I 29.154.225 336.695.848 41.478.862
il 32.964.996 365.906.698 40.982.461

m 33.695.889 370.578.468 42.056.568

v 33.078.895 379.689.541 43.978.406

Sumber : Laporan Keuvangan Tahunan PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO)

Perwakilan Jember.
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LAMPIRAN 2

NUMBER OF CASES: 24

20
21
22
23
24

: Data Hasil Penelitian

HFADER DATA FOR: A:WIDI

Y
12628466
130395635
13560535
14261675
15171539
16122127
17072715
18023302
19908545
20513003
20987455
21021907
23979550
24025278
27034541
29541725
32453942
33156262
38875902
39560902
41478862
40982461
42056568
43978406

»xl

9973890
10875430
11985061
12526829
13081250
13743750
14018750
13856875
139793056
15628125
15815625
16210875
20950365
21825278
24371978
27996370
28959375
28503125
29946875
28590625
29154225
32964996
33695889
330788895

x®2
149054646
154809236
160563862
169864832
170377964
175454081
185606025
190606952
205069753
210235450
223756540
249330992
238479241
247385790
269330992
265385790
288789458
309487345
349468750
3675898586
366605848
3659066498
370578468
379689541

NUMBER OF VARIABLES: 11

residual
855017
380355
-32319
~447738
229271
450719
285780
784065
1168159
2402
-273048
-2918'780
-412183
-1551934
-15912869
131169
364501
-875325
333622
-3693561
1454921
-205933
157550
1360344
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LAMPIRAN 3 : IN Data Hasil Penelitian
HEADER DATA FOR: A:COBA-4 LABET.:
NUMBER OF CASES: 24 NUMBER OF VARIABLES: 11

In Res™ 2 Ln x1 Ln x2
1 27.31775 16.115648 18.81982
2 25.74963 16.20202 18.85770
3 20.76680 16.20917 18.89420
4 26.02393 16.34338 18.9505H1
5 24.68532 16.38669 18B.95353
6 26.03720 16.43609 18.98289
T 25.12596 16.45591 19.03914
8 27.14449 16.44429 19.086572
9 27.94188 16.45309 19.13886

10 26.95280 16.56458 19.16374
11 25.03481 16.58281 19.22607
12 4.969881 16.60119 19.33429
13 25.85844 16.85767 19.28979
14 28.51003 16.898h8 19.326486
15 28.56008 17.00894 19.41145
16 23.56848 17.147/59 19.30570
17 25.612567 17.18140 19 48121
18 27.36470 17.16552 19 .55043
19 25.43553 17.21484 19.67192
20 25.63901 17.16859 19.72248
21 28.38092 17.18811 19.72004
22 24.47062 17.31096 19.71789
23 23.93506 17.33289 19.730568
24 28.24650 17.31441 19.75H4886
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[AMPIRAN 4: Hasil Persamaan Regresi lLinear Berganda Serta

64

Pengujian

Kemungkinan Adanya Autokorelasi Melalui Uji Durbin-Watson

Pengarub Penggunaan Investasi Deposito Berjangka
Pinjaman Polis Terhadap Pendapatan Investasi

dan
Pada

PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan Jember

————————————————————————— REGRESSTON ANALYS1S —— e

HEADER DATA FOR: A:WIDI LABEL:Pengaruh Penggunaan Investasi

NUMBER OF CASES: 24 NUMBER OF VARIABLES: 7

1NDEX NAME MEAN STD.DEV.
1 x1 20809740.0417 8219963.4334
2 %2 252646625 . 4167 79479024 .6401
3 logy 7 .3756 .1821
4 logx1 7.28866 1767
B logx2 8.3819 . 1369
6 residual .0000 995906.9382
DEP. VAR.: vy 25809800 .1250 10679028 .4770

DEPENDENT VARIABLE: y

VAR. REGRESSION COEFFICIENT STD.ERROR 1(DF=21) PROB. PARUIAL r~2

x1 .32.65 .0943 3.463 .00233
x2 .1010 .0098 10.361 .00000
CONSTANT -6541925.2210

S1D. ERROR OF EST. 1042252.6993

ADJUSTED R SQUARED = .9905
R SQUARED = .9813
MUITIPLE R = .9956

ANALYSIS OF VARIANCE TABIE

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO
REGRESSTON 2.60015E+15 2 1.30007E+15 1196.800
RESIDUAL 22812104474609.0000 21 1.08629E+12
TOTAL 2.62296E+15 23

.3635
.8364

PROB.
.000E+00
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B LN =

WNNNMN NN & e b b e ba

[{ ol 0 « L _Niks » N

20
21
29
23
04

DURBIN-WATSON TEST =

OBSERVED CALCULATED
. 2628FE+071.
- 3040E4071.

.3b61E+071

.4262E4071.
.5172E+071..

.B122E+071

.TO73E+071.
.8023E+071 .

.H9909E+071
.0b13E+071

.BA7EE+073

. 96HB81E+073.
.1479E+074.
. 0982E+074.

.2057F+074

. 3978E1074.

Digital Repository Universitas Jember

1773E+07 855016.
2649E+07 390355.
.3593E+07 -32318.

4700E+07 -447737.
4942F+07 229271.
.BB71E+07 450718.
285780.
T239E+07 784064.
.B8740E+07 1168158.
-9801FE+07
.0987E+072.
C1022E+072.
.3980E+072..
. 4025E+072.
. TO35E+072.
.9542E+072.
.2454E+073.
. 3156E+073.

6787E+07

1261F+07 -273047
3941E+07-2918779.

4392F+07 -412182.

5577E+07-1551934.

8626E+07-1591268.

9411E+07 131169.

2089F+07 364501 .

4032E4+07 875325,
.8542F+07 333621.
9930E+07 -369351.
0024F+07 1454920.
1188E+07 -205933.
.1899E4+07 157555

2618E4+07 1360343,

1.3782

712402.
.9449

RESIDUAL -2.0

9920
3774
6191
9074
1413
9662
0642
9004
6417
0394

5978%
7026
3245
9349
1561
1509
4099
8363
0025
5675H
3104
0308
8810

i e A W e e T e

STANDARDIZED RESIDUALS

0

Snreeinie SRR s o e o e s Lo as g

*
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LAMPIRAN b : Pengujian Kemungkinan Adanya Multikolinearitas Penggunaan
Investarsi Deposito Berjangka dan Pinjaman Polis Terhadap
Pendapatan Investasi Pada PT. Asuransi Jiwasraya

(PERSERO) Perwakilan Jember
e e it e HEGQRESSTON ANALYSIS. v e e e

HEADFR DATA FOR: A:WIDI LABFL: Pengaruh Penggunaan Investasi
NUMBER OF CASES: 24 NUMBER OF VARJTABLES: 8

INDEX NAME MEAN STD.DEV.
1 v 25808800.1250 10679028.4770
2 %2 252646625, 4167 79479024 . 6401
3 logy 7.3756 . 1821
4 logx1 7.2866 « 1767
5 logx2 8.3819 . 13869
6 residual 121616.3166 778456.0376
T res” 2 5.958535E+11 8.18934E+11
DEP. VAR.: =x1 20909740.0417 8219963.4334

DEPENDENT VARIABLE: x1

VAR. REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR REhE=\ 22) PROB.
X2 .0993 .0062 16.055 .00000
CONSTANT -4171267 .2699
STD. ERROR OF EST. = 2356952.2494
r SQUARED = .8214 ~
r = .9599

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MFAN SQUARE F RATIO PROB.
REGRESSION 1.43184E+15 1 1.43184F+15 2b57.747 2.700E-13
RESIDUAL 1.22215E+14 22 5.b55622E+12

TOTAL 1.55406E+15 23
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I.AMPIRAN 8 : Pengujian Kemungkinan Adanya Heteroskedastisitas Melalui
Uji Park Penggunaan Investasi Deposito Berjangka dan
Pinjaman Polis Terhadap Pendapatan Investasi Pada
PT. Asuransi Jiwasraya (PERSERO) Perwakilan Jember

——————————————————————— REGRESSION ANALYSIS —————————— e

HEADER DATA FOR: A:WIDI LABEL: Pengaruh Penggunaan Investasi
NUMBER OF CASES: 24 NUMBER OF VARIABLES: 11

1NDEX NAME MEAN STD.DEV.
1 v 25809800 . 1250 10678028 .4770

2 x1 20909740.0417 8219963. 4334

3 R 252646625.416Y7 794'/9024 .6401

4 logy 7.37h6 1821

5 logx1 7.2868 78T
6 logx2 8.3819 .1369

7 residuaal .0000 995906.9382
8 res”2 5.95535E+11 8.18934E41 11

9 Im x1 16.7781 .4070
10 Im %2 19.3000 +3153
DEP. VAR.: Ln Res”™2 25.1388 4 .8702

DEPENDEN!" VARIABLE: In Res™?2

VAR. REGRESS1ON COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 22) PROB.
In x1 1.4258 2.4276 .H87 . 56295
CONSTANT 1.2160
S¥D. ERROR OF EST. = 4.7381
r SQUARED = .0154
r = .1243

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

SOURCE SUM OF SQUARES D. ¥ MEAN SQUARE F RAYTIO PROB.
REGRESSION 7.7448 1 7.7448 .345 .5629
RESIDUAL 493.80925 <5 22.4497

TOTAIL 501.6373 23
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—————————————————————— REGRESSION ANALYSIS —-re=—=—me——ece— oo

HEADER DATA FOR: A:WIDI LABEL: Pengaruh Penggunaan Investasi
NUMBER OF CASES: 24 NUMBFER OF VARIABLES: 11

INDEX NAME MEAN STD.DEV.
1 v 25809800. 1250 106879028. 4770

2 x1 20909740.0417 8219963.4334

! %2 252646625.4167 79479024 .6401

4 logy (. 3T5B . 1821

5 logxl 7.2866 T

6 logx?2 8.3819 .1389

7 residual . 0000 9950906. 9382

8 res” 2 5.95535E+11 8.18834E+11

9 Ln x1 16.7781 . 4070
10 In x2 19.3000 . 3183
DEP. VAR.: Ln Res"2 25.1388 4.6702

DEPENDENT VARIABLE: Ln Res”2

VAR. REGRESSTION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 22) PROB.
Ln x2 .6235 3.1554 .198 .84517
CONS'I'ANT 13.1046
S1D. ERROR OF EST. = 4.7709
r SQUARED = .0018
r = .0421

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
REGRESSION .8888 1 .8888 .039 .8452
RESTDUAL 500.7485 22 22.7613

TOTAL 501.6373 23
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Lampiran : 7

Gambar 3. Pengujian dua arah terhadap hipotesis nol pada tingkat kenyakinan

95 %
Daerah penolakan Daerah Penolakan
Hp Hy
/ ‘-
J
- 0,025 +0,025
- 2,831 + 2,831

Sumber : Lampiran 4

Gambar 4. Pengujian nilai statistik DW pada tingkat Keyakinan 90 %

0,96 1,30 3
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Keterangan :

I. Daerah Autokorelasi positif

II. Daerah tanpa keputusan
IIL. Daerah Nonautokorelasi
IV. Daerah tanpa keputusan

V. Daerah Autokorelasi negatif

Sumber : Lampiran 4

Gambar : 5. Pengujian Heteroskedasitas pada tingkat kenyakinan 95 % antara
Residual (LN s;°) terhadap LN X

Daerah penolakan Daerah penolakan
Ho Ho
1" Daerah penerimaan Hy  [*>—
+ 0,025
+2,819

Sumber : Lampiran 6
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